MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 43 TAHUN 2019
TENTANG
PENDAFTARAN PESTISIDA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa pestisida merupakan bahan beracun yang
mermiliki potensi memmbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan dan keanekaragaman havati, menyebabkan
resistensi, resurjensi, timbulnyva hama baru, serta
gangguan kesehatan manusia dan makhluk hidup
lainnya, schingga harus dikelola dengan penuh kehati-
hatiarn,

b.  bahwa Peraturan Menteri Pertanian Nomaor
39/Permentan/SR.330/7/2015 tentang  Pendaftaran
Pestisida sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 06/Permentan/SRE.330/1/2018
tennlang Perubahan atas Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 39/ Permentan /SR.330/7 /2015 tentang
Pendaftaran Pestisida sudah tidak sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga
perlu diganti;

c. bahwa berdasarkan pertimbeangan scbagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, serta untuk melaksanakan
ketentuan Pasal 2 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 7
Tahun 1973 tentang Pengawasan atas Peredaran,
Penyimpanan, dan  Penggunaan  Pestisida, perlu
menetapkan  Peraturan Menteri  Pertanian  tentang
Pendaftaran Pestisida;



tMenmnpat

Menetapkan

n

-a.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman {Lembaran Negara Repuhblik [ndonesia
Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indenesia Nomor 3478);

Peraturan Pemenmtah MNomor 7 Tahun 1973 tentang
Pengawgsan atags  Percdaran, Penyimpanan, dan
Penggunaan  Pestisida (Letnbaran  Negara Republik
Indonesia Tahun 1973 Nomor 13);

Peraturan Presiden Nomer 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi  Kementerian Negara  (Lembaran Negarg
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomoer &);

Peraturan Presiden Nomer 45 Tghun 2015 tentang
Kementerian  Pertanian  (Lembaran Negara Repubiik
indonesia Tahun 2015 Nomer 85);

Feraturan Menteri Pertapian Nomor 43 /Permentan/
OT.010/8/2015  (entang Crganisasi dan Tata Keda
Kementerian Pertanian (Berita Megare Republik Indonesia
Tahun 2015 Nemor 1243);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTANG PENMDAFTARAN
FESTISIDA.

BAB !
KETENTUAN UMLIM

Paszal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimalsud dengan;

.

Pestisida adalah semue zat kimia dan bahan lain zerta

tasad renik dan virus yang dipergunalkean untuk:

a.  memberaneas  atau  mencegah  hama-hama  dan
penyakit yang merusak tapnaman, bagian-bagian
tanaman, atan hasil-hasil pertanian;

b.  memberantas rerumputan:

S mematikan daun dan mencegah pertumbuhan vang
tidak diinginkan;
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d. mengatur ataw merangsang pertumbuban lanaman
atau bagian-bagian tanaman Sdak termasuk pupuls;

€. memberantas atau mencegah hama-hama luar pada
hewan-hewan piaraan dan termals

I.  memberantas atau mencegah hama-hama air,

B- memberantas atau mencegah hinatang-binatang dan
jasad-jasad renik dalam rumah tanpga, bangunan
dan dalam alat-alat pengangloatan; dan/atay

h. memberantas atau mencegah binatang-hinatang
yang dapat menyebabkan penyakdt pads manusia
alau  binatang yang perlu dilindungi dengan
rengeunaan pada tanaman, tanah ataw air,

Pendaftaran Pestisida adalah proses untuk memperoleh

nomor pendaftaran dan jzin Pegtisida dengan memenuhi

persyaratan yang ditetapkan.

Bahan Aktif adalah bahan kimia sintetik ataur bahan

alami yang terkandung dalam Bahan Telnig atay]

Formulasl Pestizsida yang memiliki daya racun atau

pengarh hiologis lain terhadap organisme sasararn.

Bahan Teknis adalai bahan baku pembuatan Formwiasi

yang dihasilkan dar suatu pembuatan Bahan Akctif, yang

mengandung Bahan Aktif dan Impurities atau dapat juga
mengandung bahan lainnya yang diperlukan.

Bahan Pengotor/Ikutan vang =sclanjutnya disebut

Imputities adalah bahan yang dibasilkan dar proses

Produksi Bahan Aktif yang tidak dapat dihindari

keberadaannya.

Bahan Pengotor Relevan vang selanjutnya disebut

Relevant Impurities adalah suetu bahan pengator vang

Jika dibandingkan dengan bahan aktif memiliki datnpak

toksikologi terhadap menusia atau hngkungan.,

Bahan Tambakan Pestisida adalah  bahan vanp

ditambahkan ke dalam Bahanp Aktif untuk membust
Formulasi Pestizida,
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Fermulasi adalah campuran Babhan Akbf dengan Bahan
Tambahan dengan kadar dan bentuk tertentu yang
mempunyal daya kerja scbagal Pestisida sesuai dengan
tajuan yang direncanalan,

Pemilik Farmulasi adalah perorangan atau badan hukum
yang memmnilikt suatu Resep Formulasi Pestizida.

Resep Formulasi adalah  souatu  keterangan yang
menyatalan fenis dan kadar Bahan Aktif dan Bahan
Tambahan Pestisida yang terdapat dalam  suatu
Formulasi Pestisida danfatan cara memformulasi suatu
Pestisida dengan menggunaltan Bahan Teknis atay
Bahan Alctif dan Bahan penyusun lainnya,

Produksi Pestisida yang selanjunya discbut Froduksi
adalah  kepiatan pembuatan Bahan AkBf dan/atan
Formulasi Pestizida.

Peredaran adalah impor-ekspor dan jual-beli di dalam
negeri termasuk pengangkutannya.

Peoyimpanan adalah memililsi  dalam persediasan  di
halaman atan dalam ruang yang diggmakan oleh
importir, pedagang atai di visaha-usaha pertanian.
Pestisida  Aktif adalah  Pestisida. yang terdaftar dan
mermlila izin edar sertz diperjualbelikan oleh penyalur
dan kios di wilayvah sasaran,

Wadah adalah tempat yang terkena langsung dengan
Pestisida untuk menyimpan sclama dalam PENANEANEN.
Label adalah tulisan disertai dengan gambar atau simbol
untuk memberikan kelcrangan tentang Pestisida dan
melekat pada Wadah atan pembunghus Pestisida.
Pengguna adalah orang atau badan hukum vatig
menggunakan Pestigida.

Fenamaan  Formulasi adalah  nama dagang =uaty
Formulasi Pestisida yang didaftarkan oleh pemohon,
Direktur Jenderal adalal psifabat pimpinan tinggi rmadya
di Kementerian Pertanian yang relaksanalken tugas dan
fungsi prasarana dan sarana pertanian.

Kepala Pusat adalah Kepala Pusat yang melaksanakan
tugas dan fungsi perizinan pertanian,



(1}

Pasal 2

Seliap  orang  dalam  pengpunaan  Pestisida wajib
menggunakan Pestisida yang telah mendapat  izin

Menter.
(4] Izin Pestisida sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
atas:
a.  izin pereobaan:
b.  izin tetap; dan
c. gt sementara.
Pagal 3

Pestisida digunakan i bidang:

a. pengelolsan tonaman, untok menpgendalikan organiame
fasaran  atau  meningkatkan  pertumbuhan  pada
tanaman;

b.  peternakan, untuk mengendalikan  hama pada
lingkungan hewan peliharaaan dan ternak:

. perikanan, untuk mengendalikan OrEAISMC
sasaran/mencegah hama air pada budidaya perikanan
air tawar, air payau, dan air laut;

.  kehutanan, untuk mengendalikan OFEANISMEe sasaran
pada hasil hutan atau pengawetan hasil hutan;

2. penyimpanan  hasil  pertanian  [tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan, dan
kehutaran), untuk mengendalikan organisme sasaran
pada gudung Penyimpanan hasil pertanian,

I, permukiman, bangunan, dan rumah tangpa, untuk
mengendalikan dan/fatan mencegah OrEanisme
penggangeu dan vektor penyakit pada manusia;

g karantina dan pra-pengapalan, untuk mengendalilian
organisme  sasaran  dalam  pelaksanasn  tindakan
karantina dan pra-pengapalan: dan

h. moda transportasi, untuk metigendalillan  organisme

sasaran pada moda transportasi.



BAB II
KLASIFIKASI

Pazal 4
Pestisida diklasifikasilkan berdasarkan:
2. Bahan Aktil;
b.  bahava; dan
<. lmgkup penggunaan.

Pasal 5
Klasifiasi Pestisida berdasarkan Bahan Akl gebagaimars
tlimaksud dalam Fasal 4 huruf a rerdiri atas:
a.  Pestisida sintetik; dan
b. Pestisida alami,

Pasal &
Festisida sintetik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
huruf a meripakan Pestisida herbshan aktil {=saby) atau
lebih semyawa sinketik,

Pasal 7

(1) Pestisida alami sebagaimana dimaksud dalam Pagal 5
huraf b meripakan Pestisida berbahan aktif berasal dar
makhluk hidup atau mineral alami.

(2} Pestisida alami sebapaimana dimaksnd pada ayat (1)
terdiri ates:

a, Pestisida biclogi:
b, Pestisida metabolit; dan
e.  Pestisida minera).

{3) FPestisida biologi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a, beckahan albif mikeo organizme atau vimgs.

(4} Pestisida metabwlit scbagaimana dimaks=ud pada avat (2)
huruf b, berbahan akhl senyawa selinder dar makhluk
hidup.

{5} Pestisida minerai sebapaimena ditmaksud padg ayat [3)
huruf ¢, berbahan aktif mineral alam;,



(1]

2]

Pasal 8
Klasifikasi Pastisida berdagarkan bahaya sebagaitmana
dimaksud dalam Pasal 4 huraf b terdin atas:
#. Pestisida dilarang: dan
b. Pestisida tidak dilarang.
Pestisida tidak dilarang schagaimana dimaksud pads
ayat (1] hurual b, dapat didaftarkan.

Fasznl 9

Festisida dilarane sebegaimena dimaksud dalam Pasal 8

ayat (1] buruf a, berdasarkan:

A,
b.

(1)

(2]

()

Bahan Akl dan/atau Bahan Tambahan; atan
hasil penpujian,

Pasal |{

Jenis Bahan Akril dan Bahan Tambahan yang dilarang

sebagaimang dimakswd dalam Pasal 9 hurul & tercantam

dalamn Lampiran 1 yang memupakan bagian yang (idak
terpizahkan darl Peraturan Mepnter ini.

Selain  jenis Bashan Aktif dan Bahan Tembahan

sthagaimana dimaksud pada ayat {1), Jjika:

2. mempunval  ecfek  karsinopenik  berdasarken
International Ageney for Research on Cancer {IARC)
{kategori | dan [la) dan Food and Agricuiture
Organigation (FAQY World Health Orgarnization (WHO
Joint Meeting on Pesticide Residues JMPR};

b, mempunyai  efek  mutagenik  dan teratopenik
berdasarkan FAQ dan WHO;

€. merupakan golongan antibictik yang menyebabkan
registensi obat pada manusia; dan/ atan

d. termasuk  Persistent Orgonie  Pollutants (FOPs)
berdasarkan Konvensi Stockhalm,

dilarang.

Dalam hal Bahan Aktif dan Bahan Tambehan terdapat

Relevant Impurities, harus mengilout spesifikasi yang

ditetapkan oleh FAQ dan/atay WHO.
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[4} Dalam hal tidak terdapat acusn spesifikasi Relevant
Impurities scbagaimana dimaksud pada ayat {3), harus
disertakan laporan 5 (lima) kali pengulangan proses
produlisi atau 5 (Hma) boteh analyists dan analisa resiko
(risk ossessment).

FPagat |1

(1) Hasi] penguiien scbapaimana dimaksud dalam Pasal ©
huruf b dilakukan terhadap Fermulast Pestizida uniulk
mengetahut kelas bahaya berdasarkan klasifikasi WHO.

{2] Kelas bahaya sebagaimana dimaksad pada ayat (1) cerdiri
atas:

3. Ja [sangat berbahaya seloali);

b. Ib [berbahaya sekali);

c. Il (berbahayal;

d. Il feukup berbahaya); dan

<. W [bdak berbehaya pada pengEunaan normal],

{3] Jika hasil pengujian sebagaimana dimaksud pada ayat
{1} tereasuk dalam kelas la (sempat berbahaya sekali)
atau kelas [b (berbahaya seleali), dilarang.

{4} Kelas bahaya sebagaimana dimaksud pada ayat (2
tercantum dalam Lampiran 11 yang merupakan bapgian
yang tidak terpisahkan dar Peraturan Menteri ini

Pasal 12
Klasifikasi Pestisida  berdasarkan lingkup penggunaan
schagaimana dimaksud dalam Pesal 4 huruf ¢ terdi atas:
a. Pestisida terbatas; dan
b. Pestisida untuk PENEFUNARN TLuT.

Fasal 13
{1} Pestisida terbatas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
hurafl a berupa Pestizida yang mengminakarn Bahan Aktif
danfatan  Bahan Tambahan Pestisida sebagaimana
tercantum dalem Lampiran [II yang merupakan bagian
tidak terpisahican dari Peraturan Menteri ini.
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(2] Selain Bahan ALNI den Bahan Tambahan Pestsids
schagaimana dimaksud pada ayat (1), jika Pestsida
menggunakan Bahan Alt{ danfetau Bahan Tambahan
Peztizide yang:

4. menyebabkan kerusakan tidak dapat pulih pada
jaringan clular, mengakibatkan pengerutan kornea
atall irttasi sampad 7 {tujuh) har] atau lehih;

h.  menyebablkan kerusakan jaringan dermis dan fatau
luka bekas atau mengakibatican irtasi beprat SEMBal
72 {tujuh pulub dug) jam atau lebih:

c.  mempunyai LCse inhalasi Bahan Aktf lebih kecil
deri 0,03 me/l zelama 4 {empat] jam periode
pemaparan; danfatau

d.  Pestisida atau residunya menyebabkan keracoman
¥yang nyata secars subkronik, kronjk, atau tertunda

bapi manusia dalam pengpunaan secara tungial dan
majemulk,

termaszuk dalam Pegtisida terhatas,

Pazal 14
Pestisida untuk penggunaan umugm sebagaimana dimakszud
delam Pasal 12 huruf b merypakan Pestisida yang tidak
terrnasuk kiasifikasi Pestisida terbatas sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13.

BAE [T
IZIN PERCOBAAN

Bagan Kesatu

Umum

Pagal 15
lzin percobaan Pestisida diberikan kepada pemchon untuk
membuktikan kebenaran klaim mengenal muty, efikasi, dan
keamanan Pestisida,
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Pasal 16

Permohenan izin Percobaan Pestisida sebagaimana dimaksud
dedam Pasal 15 dilakukan cleh badan usahas baik berbadan
hukum manpun tidale berbadan hulkum.

{1]

Bagian Kedua
Persyarstan

Pasal 17

Permohenan  izin - Percobaan  Pestisida  sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 15 harus memenuhi persyaratan

administrasi sebagai berikut;

=h
I

C.

Momor Induk Berusaha [NIB);

formulir Pendaftaran Pestisida vang telah diisi:
pernyalaan yang berhak menandatangani surat
dalam ranglks pendaftaran dan perizinan:

sertifikat merek/bukti pendaftaran merel;

surat jaminan suplai Bahan Aklif/Bahan Teknis dari
pemasok Bahan AltiffBahan Teknis dan/fatau akses
data pendaftaren dari pemasok Bahen Aktif JfBahan
Teknis  [Lefter of Authorization) bagi yang
memproduks, sendis;

surat jaminan suplali Bahan Aktif/Bahan Teknis dari
pemasck Bahan AktifyBahan Teknis bagi vang tidak
memproduksi sendiri {Latter of Arcess),

surat izin Produksi dad badan yang Berwcnang
tentang  pembuatan Bahan Aktif/Bakan Telnis
{munufacturing cense] yang dikelvarkan oleh badan
yatg berwenang di negara asal;

bukti penguasaan sarana Produksi {pabnlk Bahan
Aktif/Baban Teknis, pabrik Formulasi, atau pabrik
pengemaszan] di dalam wegeri yang dibuktikan
dengan surat izin industr Pestisida; dan

pernyataan kebeparan  dokumen acsual dengan
Format-1 s¢bagaimana tercantum daiam Lampiran
VI yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.



(2]

£

[4)
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Dalam heal persyaratan sehbagaimana dimaksud pada
ayat {1} hurul h tdak dipenuhi, pemohon harus bekerja
sama dengan pabrik Formulasi atau pabrik pengemasan
Pestisida dalam negeti yang dibuktilkan dengan surat
keterangan kerja sama Produksi,

Dalam hal pemilik Forgmulasi berasal dari luar neger,
pernoheonan izin percobaan Pestisida dilaluikan melalu
permunjukan kuasafperwakilan yang berbadan hukum
Indonesia dan berkedudukan di indonesia.

Peniumjukan kuasafperwakilan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3} hanya dapat dilakulean untuk 1 fsatn)
kuasa/perwakilan hadan hulum.

Pasal 18

Permohonan izin Percobaan Pestisida sebapaimana dimalsud

dalam Pasal 15 harus memenuhi persyaratan teknis sebagai
berflot:

a.

{1}

(2]

sertifikat analisis  [Certifiente of Analysis{Cod) dari
laboratorium uji mutn terakreditasi

kromatogram  hagil  analisis PBahan  Teknis  dari
Iaboratorium uji mutu terakreditasi kecuali Pestisida
alam, ferotnen, atraktan, ZPT, dan rodentisida: dan
serhifikat komposisi Formulasi {Certifioate of
Compesition/ CoC) dan pembuat Formnlasi.

Bagran Ketiga
Tata Cara Pemberian Izin Percobaan Pestisida

Pazel 10O
Untuk  mendapatkan  izin  percobaan  Pestisida
schagairmana dimaksud dalam Pasal 15, pemohon

mengajukan permohonen kepada Menteri melalui Kepala
Pusat,

Ferfmohonan  sebagaimana dimaksyd pada ayat (1]
dilalukan  sccara  online  sesuai dengen  ketentuan
peraturan perundang-undangan.



(L}

{2]

(3]

{4}

(L)

()

(3]

f)
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Pazal 20
Permohonan sebageaimana dimaksud dalam Pasal 19
dilakukan dengan melampirkan persyaratan administrasi
sebugaimana dimaksud dalam Pasal 17 dan persyaratan
teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18,
Kepala Pusat delam jangka waktu paling latna 3 (tiga)
hari kerja sctelah mencrima permohonan pendaftaran
Pestisida secara lengkap, selesal memerikse kelengkapan
dan kebenaran persyaratan administrasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1} dan memberikan jawaban
menclak atan menerima.
Permohonan ditolak sebagaimana dimaksud pada ayat (2}
disampaikan secara online kepads pemohon  disertat
alasan penolakan,
Permohonan  diterima  sebagaimana  dimaksud pada
ayat (2} selanjutnya oleh Kepala Pusat disampaikan
kepada Dircktur Jenderal untuk dilakukan penilaian

tekiig.

Pazal 21
Direktur Jenderal dalam melakukan penilaian teknis
zebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (4] dibantu
oleh titn teknis Komisi Pestiside,
Tim teknis komisi Pestisida sebagaimana dimaksud peada
eyat (1] melakulten  peniladan  persvaratan  teknis
sebagaimana dimaksud dalan) Pasal 18
Tim teknis komisi Pestisida dalam melakukan penilaian
teknia sebagaimana dimaksnd pada ayat (2] demgan
peremuan secara perodik paling sedilde ) [sata) kal;
dalam | {satu] bulan.
Hasil penilaian tm teknis komisi Pestisida sebagaimana
dimalksud pada ayat (2 berupa s=aran  dan/atau
pertimbangan, disampaikan secara  tertulis kepada
Direlctur Jenderal sebegal bahan untuk memutuskan
menclak, menunda, atau menerima, permohonan.,



(1)

(2}

(1]

i3]

(4]

(1}

i)

(3}

- 13-

Pazal 22

Permohonap ditolak sebapaimana dimaksud dalam Pasal
21 ayat (4) jika tidak memenahi persyaratan teknis,
Permohonan ditolak  sebagaimans  dimaksud pada
ayat (1], Dircktur Jenderal memberitabhukan secara
tertulis kepada pemohon disertai alazan penolalarn
melalui Eepala Pusat dalam jangka wakty paling fama
2 {dua} hari kerja.

FPazal 23
Permohonan ditunda sehagaimana dimaksud dalam
Pagal 21 ayat (4 jika persyaratan teknis Yang
disampaikan cleh pemchan diperluken klarifikasi.
Permohonan ditunda schagaimana dimaksud pada avat
(1} oleh Direktur Jenderal memberitashukan secars
tertulia kepada pemohon disertaj alazan penundaan
melalui Kepala Pusat dalam jangka wakin paling lama
2 {dua) haty kerja,
Femohon  harus  memenuhi kelengkapan data  atau
Klarifikasi atas penundsan paling iambat 5 (lima} hari
kerja setelah ditenimanya pembertahoan penundaan oleh
Kepala Pusgat,
Apabila pemochen tidak memenghi kelengkapan data
atau klarifikasi sebagaimana dimalsud pada ayat (3],
pervnohonan ditalals

Fazal 24
Fermohonan  dilerima  sebapaimana  dimaksud  dalam
Fasal 21 ayat (4) jika memenyhi pergyaratan telnis,
Permmohonan  diterima  sebagaimans,  dimaksud pada
ayat {1] dalam jangks wal paling lama 20 {dua puluh)
hari kerja, Direktur Jenderal atas nama Menter
memberikan izin percobaan Pestizida.
Izin peroobaan Pestisida sebagaimana dimaksud pada
ayat (2} ditctapkan dengan Keputusan Mented yang
ditandatangani Direktur Jenderal atas nama Menter dan
disampaikan kepada Kepala Pusat.



{4

{1)

(2}

[3)

{4]

{S}

{1]

i2]

(1}
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Kepala Pusat dalam jangla waktn raling lama 2 [dua)
hari Kkerja scjak menetima Keputusan Menteri yang
ditandatangani Direktur Jenderal atas narma Menterd,
mmenyampaikan kepada pemohat,

Fasal 25
lzin percobaan Pestisida sebagaimena dimalesnud dalam
Pagal 24 berlaku untuk jangka wakin 1 {satu) tabur,
I2in percobaan sebagaimana dimaksnd pada ayat (1)
dapat diperpanjang 2 jduea) kahli untuk jangls walktn
masng-masing L [satu) tahun.
Perpanjangan izin  percobean sebagaimana dimaksud
pede ayat (2) digjukan paling lambat 1 {satu) bulan
sebelum masa berlaly habis,
Apabila permohonan Perparjangan izin pefcubaan telah
melewath wakiu sebagaimana dimaksud pada ayat (2,
perpanjangan izin percobaan ditotalk.
Tata cara permohonan  izin percobaan Pestigida
yebagaimana dimaksud dalam Fasai 19 sampal dengan
Pagal 24 secars mutatis mutandis berlal  untuk
permohonan perpanjangan izin percabaan Pestisida,

Fasal 26
Festisida yanp sedang dalam proscs permohonan izin
percobaan Pestisida, dilarang uatuk diedarkan dan/atau
digunakar secars komeraial.
Festisida yang mempercleh [2in percobaan Pestisida atau
tanpa  izin, dilarang unmuk  diedarkan dan/atau
digunalzan secara komersial,

Pasal 27
Pemohon atau PCINEgAng 1zin  percobaan  wajib
mermberikan data atau informas] sebagaimana dimaksud
dalem Pasal 17 dan Pasa] 18 dengan benar dan
mengeunakan sesuai dengan halrrya.
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|2) Pemegang izin percobasn vang melakukan Kerja sama
dengan sarana Produksi scbagaimana dimaksud delam
Pasal 17 ayat (2) wajib melalkan kerja sama sesuai
dengan surat keterangan kerjn sama Produksi Vvang
disampaikan.

BABR IV
IZIN TETAFP

Bagian Kesam
Umum

Fasal 28

(I} Izin tetap diberikan kepada pemohon untuk dapat
memprodulisi, mengedarkan, dan  menggunalkan
Festisida dan/atan Bakan Teknis Peatisida,

(2] Izin tetap sebapaimana dimakeyd rade ayat {1) terdin
atas:
4, izin tetap Pestiside;
b izin tetap Bahan Teknis Pestizida: dan
C.  1an tetap Pestisida untuk chkspor.

Fasgal 24
Permohonan izin tetap sebagaimana dimaksurl dalam Pasal 28

dilakukan oleh badan usaha baik berbadan hukum triAupUn
tidak berbadan hubom,

Bagian Kedua
Persyaratan

Pasgl 30
Fermohonar izin tetap Pestizids selain menmenuhi pergyaratan
sebagaimana dimaksud dalam Pasai 17 dan Pasal 18, harus
memenuhi perayaralan sebagai berikut:
3. memiliki izin percobaan Pestisida;
. scrtifikat hagil anualizs Wi mutu, Kecvali feromon dan
atralitan:
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©.  laporan hasil v toksisitas akut oral dan akur dermal,
kecuali untuk Pestisida biologi, ZPT, feromon, dan
atraktan;

d. laporan hasi] uji toksisitas lingkungan wntuk komoditas
padi sawah, kecuali feromon, atraktan, dan rodentisida:

¢. untuk pengelolaan tanaman, hasil Petlgyjian  efikasi
terhadap organisme sasaran  =esuad ketenituzn  yang
berlaku dan dilaksanakan pada 2 idua) lokasi sentra
komedith  berbeda  untuk masing-masing organisme
dan Nomoditi sazaran keecual ZFT. feromon, atralktan,
rodentisida, dan pestisida alami  dilaksanslean pada
I (satu)] lokasi sentra komediti:

I. | (saty] unit pengujian efikasi hanya untuk I {(saty)
komediti dan 1 {satu) organisme sasaran; dan

B hasil pengujian antagonis untul pendafltaran Formulasi
Festisida berbshan aktf majermuk bidang penggunaan
pengelolaan tanaman, kecwuali ZPT, Pestisida biclogi,
feromon, atrakian, dan rodentisidg,

Pasal 31
Pertmiohonan izin tetap Bahan Telmis Peatisida dan izin tetap
Pestigida untuk elkspor  selain | memenuhi persyaratan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 dan Pasal 18, harug
memenuhi persyaratan sertifikat hasil atalisa Wi muty,

Paza] 32

{1} Pestisida yang didaftarkan harus  diberdd  nama
dagang/merck sebagai identitas darj setiap Formulas;,

{2} MNama daganp/merslk sebagaimena dimaksud pada
ayat {1} tidak beoleh sama atay hampir sama dengan
Formulasi vang telah didaftar atas nama badan usahs
latn.

i3) Pemberian nama dagang/merck sebagaimana dimaksud
pade apat (1) dilsksanzkan sesual dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan



{1}

{2]

(Li
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Bagian Ketiga
Tata Cara Pendaftaran

Fazal 33

Untuk mendapatkan izin tetap Pestisida, izin tetap Bahan
Teknis Pestisida, dan izin tetap Pestisida untuk ckspor
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (2], pemohon
mengajukan permohenan kepada Menter{ melalui Kepala
Pusat.

Fermohonan sebagaimana  dimaksud pada ayat [1}
dilalukan =secara onfine sesyaj dengan ketentuan
peraturan pefundang-undangan.

Pasal 34

Fermohonan:

a. Imn tetap  Pestiside, melampirkan  persyaratan
administrasi sebagaimana dimaksud delarn Fasal 17
tcrta persyaratan teknis sebagaimana dimalesud
dalam Pasal 18 dan Pasal 30; dan

b. izin Bahan Tektis Pestisida dan izin letap Pestisida
untnk eRSpur, melampirkan persyargtan
admunistrasi schagaimana dimaksud dalam Pasal 17
3cria persyaratan teknis sebagaimana  dimaksud
daleum Pasal 18 dan Pagal 31,

Permchonan schagaithana  dimalksoad pada  ayal (1)

menggunakan formulic sesuai dengan:

3.  Format-2, untuk Pendaftaran Pestisida sintetik fan
alami;

b.  Format-3, untuk Pendaltaran Pestisida atraktan /
feromon fzat pengatur tumboh tanatyan;

¢ Format-4, untuk Pendaltaran Pestisida rumah
tangga dan pengendalian  veloor penyakit padsg
manmisia,

d. Format-5, untuk Pendaftarmn Bzhan Telonis; atay

=, Format-6, untuk Pendaltaran Pestisids untuk
Ekspor;

stbagaimana tercantum  dalam Lampiran VI vang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraruran

Menter ind.
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Kepala, Pusat dalam jangka wako: paling lama 3 (tiga)
hari kerja setelah menerima permohonan Pendaftaran
Pestisida sccara lengkep, sclesai memeriksa kelengkapan
dan kebenaran persyaratan sdministrasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1} dan memberkan Jawaban
menelak atan menerima.

Permohonan ditolak sebagaimana dimaksud pada ayat (3}
disampaikan secara onfine kepada pemohen disertad
alasan penolakan.

Permohonan  diterima  sebagaimana  dimaksud pada
ayal [3) selanjutnya oleh Kepala Pusat disampailcan
kepada Direktur Jenderal untuk dilakukan evaluasi
penilaian teknis.

Fazal 35
Direktur Jenderal dalam melakukan cvaluasi priilaian
teliniz sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat [5)
dibantu oleh lkomisi Pestisida melalui tim teknis komisi
Pestizida.
Tim teknis komisi Pestisida sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) melalukan cvalusasi penilaian persyaratan teknis
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat {1).
Evaluasi penilaian persyaratan teknis sebagaimana yang
dimaksud pada ayat [3) dilakssnakan sesuai dengan
kriterta  tcknis yang ditetapkan dengan  Keputusan
benter.
Hasmil cvaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3
selanjutnya dibahas pada rapat pleno komisi Pestisida.

Pazal 36

Hasil evaluasi sebagaimane dimaksud Pasal 35 ayat (4],
komisi Peatisida mengusulkan unituk menalak, menunda,

alall menerima permehonan pendaftaran.
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Fasal 37
Jika hasil  evaluasi  komisi Pestisida menolak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36, Direlkbur
Jenderal melalui Kepala Pusat dalam jangka waktu paling
lama ¥ (tujuh) han kerja menyampaikan penolakan
kepada pernohon dengan disertai alasan penolakan,
Pemohon setelah menerima pemberitahuan penolakan
sebagaimana dimaksud pada ayat |1, dapat memberikan
tanggapan kepada Dircktur Jenderal melalui Kepala
Fasat dalam pangka waktn paling lama 30 [tiga pulith]
hari kerja sctelah menerima pemberitahuan penotakan,
Tanggapan s¢hagaimana dimaksud pada ayat {2) oleh
Direkrur Jenderal disampaikan kepada komisi Pestisida
untuk dibahas dalam rapat plenoe berikutnya,

Pasal 38

Jika  hasil evaluasi  komisi  Pestisida menunda
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35, Direktur
Jenderal melaiui Kepala Pusat dalam jangka walcty paling
lama 7 (rujuh) hari kerja menyampaikan kepada
pemohon disertai alasan penundaan.

Pemchon sefglash menerima pemberitahuan penundaan
s¢bagaimana dimaksud pada ayat (1), harus memenunhi
kelengkapan data atau klarifikasi atas perundaan paling
lambat ¥ {tujub) hari kerja =ebetum rapat tim teknis
keomisi Pestisida periode berikutnya,

Apabila dalam jangka waktu 5 {lima) hari kerja sebelum
rapat Him teknis komizi Pestisida penode  berikutnya
prmohon  belum  memenuhi  kelengkapan penundaan,

permolwenan ditolal:.

FPaxzal 39
Jika  hasil  evaluasi  komisi  Pestisida menerima
stbagaimana  dimaksud dalam  Pgsal 36, Direletur
Jenderal  mengusulkan kepada  Menteri untuk
memberikan persetujuan pomer pendaftaran dan izin
tetap.
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(2 Menteri dalam jangks waktu paling lamma 90 [sembilan
pulub} hari kerja sejak menerima usulan sebagaimana
dimaksud pada ayat {1) telah memutuskan tmencrima
atatl menclak,

(3} Eeputusan menclak sebagaimana dimaksud pada ayat (2]
disampatkan kepada pemohon melalui Kepala Pusat
dalam jangka waktu paling lama 7 frujiih) har kega.

Paszal 4§

(1) keputusan mencrima sebagmimana dimaksud  dalam
Fasal 39 ayat {2) diberikan nomor pendaftaran dan izin
tetap Pestisida vang ditetapkan dengan  Keputusan
Metrter.

(2} EKeputusan Menteri sebagaimana dimaksad pada ayat {1}
disampaikan kepada pemohon melalyi Kepala Pusat
dalem jangks waktu paling lama 7 (tujuh) bari kega.

Pasnal 41
lzin letap schagaitrana dimaksud dalam Pasal 40 berlaku
utuk jangka waktu S (ima) tahun dan dapat didaftar ulang.

Pasal 42
Tata cara peaomeran izin tetap sebagaimana dimakeud dalam
Fasal 40 tercantum dalam Lampiran [V yang emerupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ip.,

Pasal 43
Pestisida yang sedang dalam proses permohonen nomor
pendaltaran dan izin Pestisida dilamang unml: diedarkan
dan/fatau dipunakan secara komersial,

Pazal 44
Pernchon yang telah mendapatkan nomor pendafiaran dan
izin tetap Pestisida sebagaimana dimnaksud dalam Pagza] 4
4. untuk Pestisida rumah tangge, dalam jangks wakty

paling lama 2 {dus) tahun wajib rnemproduksi Pestisida
sebagal Pestizide Aktif: danp



-9 .

b. Pestisida selain unnik rumah tangpa, dalam [angka
wakiu paling tama 1 (satu) tahun wajib memproduksi
Pestisida sebapai Pestizida Akl

Pasal 45
Pestiside. yang memperoleh izin tetap Pestigsida untuk ckspor
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat [2) huruf ¢
dilarang untuk diedarkan danfatau digunakan di dalam

negeri,

Pasal 45

Femegang nomor pendaftaran dan pemilik sarana Produksi
Wwafik  menyampaikan laporan  Produkai dan Feredaran
Pestisida, Bahan Teknis Festisicda, dan Pestisida untuk ekspar
setiap semester pada bulan Juli dan Jamuars kepada Direktur
Jendera]l melahai Kepala Pusat sesuai dengan  Format-7
schagaimana tercantum dalam Lampiran V1 yang merupakan
bagian tidak terpizahkan dari Peraturan Menter: im,

Pasal 47
Femegang nomor pendaftaran dan izin tctap wajib menjamin
mutir Pestisida, Bahan Teknis Pestisida, dan Pestizida untyk
ekspor yang diproduksi dan/atau diedarkan,

Pagal 48
{1} Petugas yang melayani pendaftaran dan Perizinan serta
petugas lembaga penguji wajibh menjaga kebenaran dan
keérahasiaan data serts informasi mengenai Pestisida.
(4] Kerahasiaan sebagaimana dimakayd Pada ayat (1) sesvai
dengen ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAR v
[ZIN SEMENTARA

Pasaf 49
(1} Izin sementara diberilkan dalam hal keadaan scrangun
Organizme PenggangEll  secara  massal {outbrenks] di
wilayah tertenty dan tidak adg Pestisida yang terdaftar
untuk organisme pengzangeu dimaksyud,
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(2] Kejadian serangan organistne ponpganggy sccara massal
loutbreaks) sebagaimana dimaksud pade ayat f1)
dizsulkan ol¢h dinas yang memiliki fungsi di bidang
pertanian dan/atau kesehatan di wilayah provinsi atau
kabupaten /kota kepada direktorat jenderal teknis.

Fazgal 50
lzin zementara Pestisida sebagaimana dimaksud dalam Pasal
4% dibenkan kepada pemilik nomor pendaftaran Pestisida
atau produk Pestisida yang mampu mengendalikan organisme
PrngRanggu secara massal {outhreaks),

Pasgal 51

{1] lzin sementara Pestisida sebapaimana dimaksud dalam
Pasal 49 berlaln sampai depgan kejadian serangan
Organisme penggatigpu secata massal {tuthreaks) dapat
dikendalikan ateu paling lama 1 {satu} tahun.

2] Keberhasilan  pengendalian  organisme pPengEangm
schagaimena dimaksud pada ayat {1) dikeluarkan aleh
dinas yang metnilikd fungsi di bidang pertanian dan/atau
kesehatan di wilayah yang terserang outbreaks.

Pazal 52
Tata cara mengenai permohonan izin sementara Peatisida
ditetaplan oleh Direkitur Jenderal,

BAR V!
FENGAMBILAN CONTOH PESTISIDA

Paszal 53

{1] Pemohon yang telah diberikan  izin percobaan
sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal 25  harus
menyediakan conteh  Pestisida untuk  dilakukan
pengufian,

{2} Pengambilan  contoh  untuk pengujian  schagaimana
dimaksud pada ayat (1} diakukan oleh Petugas
Pengambil Contsh (PPC) atau petupas vang ditunjuk cleh
Dhrekiur Jenderat.
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Pasal 54
Contoh Pestisida yang diambil sebagaimana yang dimaksud
dalam Fasal 53 discrahksn kepada Direkiur Jenderal untuk
disegel puna keperluan Wi murm, i toksisiras, dan/fatan 114i
elikasi.

Pasal 55

{1} Uji mutw, uji toksisitas, dan/ataw uji efikast sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 54 dilakukan oleh lembaga uji
terakreditay;.

2] Dalam hal belum terdapat lembaga uji terakreditasi
sthagaimana dimaksud pada ayat (1), pengujian dapat
dilakukan di lembaga uji yang ditunjulk oleh Menteri.

{3] Lembaga uji veng ditunjuk oleh Menteri sebapaimana
dimekeud pada ayat (3) ditetapkan dengan Keputusan

Menteri.

Pasal 56
Laboratoriwm vl mutu yang ditanjuk sebagaimana vang
ditnaksud dalam Pasal 55 ayat (3) dalam jangke waktu paling
luna 2 [dua) tahun setelah Peraturan Menter ini betlaluy,
harus memperolch akreditasi.

Pasal 57
Contoh Pestisids yang telah disege] sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 54 disershkan kepada lembega )i untuk
dilakuken uji mutu, wji toksisitas, dan/atan uji eitkasi diserta;
sural pengantar dan Direlttur Jenderal,

Pazal 58

(1} Hasil wji mutu, uji toksisitas, dant/atau uji efikasi
sebagaimana dimaksud  dalam  Pasal 57 harus
mencantumian nomer dan tanggal segel Pestisida oleh
lembaga vuji,

(2} Hasil wji scbapaimana dimaksud pada  ayat (1)
disampaikan kepada Direktur Jenderal vintuk dilakuken
evaluasi olch tim teknis komisi Pestisida dalam Proses
permichonan nomor pendaftaren dar jzin tetap,
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Pasal 59
Freogujian toksisitas dan efikasi sebagaimana dimakosud dalam
Pasal 54 wajib mengikuti metode standar yang ditetaplan oleh
Dhirektur Jenderal.

Pasal 60
Tata cara pengujian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52
sampai dengan Pasal 59 secars mutatis mutandis berlaku
untuk pengujian Bahan Teknis Pestisida dan Pestisida uotbuk
ckspor kecuali pengujian cfikasi dan toksiloleg.

BAB VI
PENDAFTARAN ULANG, PERLUASAM PENGOUNAAN,
FERALIHAN, PERUBAHAN, DAN FENCABLUTAN

Bagian Kesatu
Perndaltaran Ulang

Fasal 61

(1} Dalam hal izin tetap PFestisida, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 41 akan habis masa berlakoanya dapat
dilakukan pendaftaran ulang.

(2] Pendaftaran ulang izin tetap sebagaimana dimalsud
pada ayat (1) dilakulan paling lambat 90 (sembilan
pululy har sehelum masa izin tetap berakhir.

(3 Apabila permohonan pendaltaran ulatg iZin tetap telah
melewati waktu sebagaimana dimabgad pada ayat {2),
pendaltaran ulang ditolak

Puazl 62

Izin  tetap Pestisida dapat didaftarkan ulang dengan

dilengkapi:

a. hasil uji mutu Formulasi, sertifilcat komposisi formulasi
(COC) dart pembuat formulasi, sertifikar analisiz (COA)
dan laboratarium uji murn terakreditasi, paling cepat
2 idua) tahun sehelum izin Beralthir; dan
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b, Hasil wji cfikasi dilaksanakan pada 1 {satu) lokasi atau
! (satu) unit terhadap scmua organisme dan kormaditi
sasaran yang telah terdaftar 10 (sepuluh) tahun atau
lehih.

Pasal 63
Izin tetap Bahan Teknis Pestisida dapat didaftarkan ulang
dengan dilengkapi hasil wji maty Bahan Teknis Pestisida dari
laboratorium uj@ mutu paling cepat 1 (saiu) tahun sebelum
1zin herakhir,

Passl 64
Izin tetap Pestisida untuk ¢kepor dapat didaftarkan ulang
dengan dilengkapi dengan hasil uji mtitu dari laboratorinm uji
mutu pating cepat | (satu} sana tahun sebehm izin berakhir.

Pagal 63

[1} Pemegang nomor pendaftaran dan izin tctap mengajukan
permohonan pendaftaran ulang sebagaimana dimaksud
dailam Pasal 61 sampgai dengan Pasal 64 kepada Menteri
melalui Kepala Pusat.

(2} Permohonan pendaltaran ulang sebagaimana dimakaud
Pada ayat (1} oleh Kepala Pusal disampaikan kepada
Direktur Jetderal untuk dibahes dalam rapat pleno
komiz=i Peatisida.

(3] Hasil pembahasan sebagaimana dimaksud pada ayat {2},
komisi Pestisida mengusulkan untul menolak, menunda,

Atau mencrimna permohonan.

Pazal 65
Jika hasil evaluasi schagaimana dimalksud dalarm Pazal 65
ayat (3] menolak, Direkitir Jenderal melalyj Kepala Pusat
menyampaikan penolakan kepada pemchon disertad alasan
penolakan.



(1]

i)

{3

(1]

(]

(1)

(£}

(3]

- -

Pasal 67

Jika,  hasil  evaluasi  komisi Pestisida menunda
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 65 ayat {2), Dircktur
Jenderal melalui Eepala Pusat dalam jangka walethy paling
lama ¥ {tujuh) hari kega menyampailkan kepada
pemchon disertai alasan penundaan,

Pernohon setelah menerima pemberitahuan penundaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), harus memenuhi
kelengkapan data atau Klarifikasi atas penundaan paling
lambat 7 {tuuhj hari kerja sebelum rapat tim teknis
kooizi Pestisida periode berikutnya.

Apabila dalam jangla waktu S [lima) hari kerjg sebelum
rapat tim teknis lomisi Pestisida periede berikutnya
pemohon belun memenuhi Welengkapan penundaan,
permahonan divglalk,

Pasal B
Jika hasil evaluasi sebagaimana dimakaud dalam Pasal
B> ayat (3) wmencrima, Dircktur Jenderal mengusulkan
kepada Menteri untuk mendapatkan perastujuan
pendaltaran ulang.
Pergetujuan pendaftaran uvlang sebagaimana dimaksud
pada ayar {1} ditetapkan dengan Keputugan Menteri,

Pasal 59
Jika pemegang nomer pendaltaran dan izin tetap tidak
melakulan pendaftaran wlang atau ditolak

permohkonannya, nomor pendaftaran dan  jzin telap
berakhir demi hukum.

Pestisida, Bahan Telnis Pestisids, dan Pestisida untuk
ekspor yang nomor pendaftaran den jzin tetap telah
berakhir atau ditolalk pendafiaran ulangnya, haras
ditatik dari Peredaran,

Penarikan dar Peredaran dilakukan palng lambai S0
[sembilan puluh] hari sejak tangegal beralthirmya nomor
dan izin pendaftaran atau penolakan pendaftaran vlang.
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Pasal 70

Setiap orang ditarang melabnlaan Produlest, Peredaran, dan
pengeunaan Pestisida, Bahan Teknis Pestisida, dan Pestisida

untuk ekspor yang tidak rmemiliki nomor pendaftaran dan izin

tetap atau telah habis masa berlakunya.

(1}

(2]

(1]

(<)

{3

Bagian Kedua
Perluasan Penggunaan Pestisida

Pasal 71

Pemegang nomor pendaftaran datt izin tetap Pestisida
sehagaimana  dimaksud  dalam  Pasal 490, dapar
melakukan perluasan terhadap organisme dan/atany
komoditi sasaran setelah mendapatkan persehyjuan dari
Menters,

Ferluasan  sebagaimana dimaksud pada  ayat (1)
ditujukan bukan untuk perluasan bidang DeNgmUnaaAT
danfatan jenis Pestisida,

Pasal 72

Pemegang nomor pendaftaran dan izin tetap Pestisida
mengajukan  permohonan  perluasan  pengminaan
sebageimanta dimaksud dalam Pasal 71 kepada Menteri
melalui  Kepala Pusat  dengan melampirkan  hasil
pengujian efikasi terhadap organisme dan/atan komodits
SEa5aTAan.

Untike perluasan terhadap organisme dan fatau kormoditi
sasaran pada tansman padi selain dilengkapi perayaratan
sebagaimans dimaksud pada ayat (1) harus dilenghapi
hasil pengujian toksisitasz lingkungan.

Hasil pengujian efikasi terhadsp organismec sasaran
sebagaimana dimaksud pada avat (1) untuk bidang
pengelolaan tanaman dilaksanakan pada 2 [dua) jckash
sentra komediti yang berbeds untuk setisp organisme
savuran kecyali Pestizsida alami, ZPT, feromon, atraktan,
dan rodentisida dileksanakan pade | (satu) lokeasi sentra
komodits,
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Pasal 73

(11 Fermmohonan perluesan penggunaan terhedap organisme
danfatan  komoditi  sasaran  oleh  Kepala Pusat
disampaikan kepada Dircktur Jenders] untuk dibahas
dalatn rapat plenc komisi Pestisida.

(21 Jika hasil pembahasan sebagaimana dimaksud pada ayat
{1) menclak, Direktur Jendera! melalui Kepala Pusat
mecnyampaikan kepada pemohon  disertai  alasan
penolakan.

(3) Jika hawi] pembahasan sebapaimana dimaksud pada ayat
(1] menerima, Direktur Jenderai mengusulkan kepada
Menteri untuk mendapatkan persctujuan.

Fasal 74
Fersemijuan perluasan  penggunaan  terhadap organisme
dan/atau komoditi sasaran sebagaimana dimelksud dalam
Pazal 73 ayat [3) ditetapkan dengan Keputusan Menteri,

Pasal 75
Pemegang nomor pendaftaran dan izgin tetap Pestisida dhlarang
melakukan perluasan penpgunaan  organisme  dan/atau
komoditt  sasaran vang belum  terdaftar dalam  nomor
pendaliaran dan izin tetap.

Pazal 76
Pemecgang nomor pendaftaran dan izin tetap Pestisids dilarang
melakukan  perluasan  perpgunaan terhadap organisme
dan/atau komediti sasaran yang tidalk sesuai detgan nomor
pendaltaran dan izin tetap.

Bagian Ketiga
Peralihan

Pasal 77
Momor pendaitaran dan  izin  tetep dapat beralih atau
dialihlcan:
4.  setelzh 3 [tiga) tahun sejak tanggai diterbitkan nomorp
pendaftaran dan izin tetap; atay
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b.  penunjukan pihak  lain  sebagai PEMEZANE QOO
pendaftaran dan izin telap akibat adanys penggabungan
perusahaan, skuisisi, atau divestasi,

Pasal 78

1) Peralihen nomor pendaftaran dan izin tetap sehapaimana
dimaksud dalem Pasal 77 harus dibulktikan dengan
berita acera serah terima atay perjanjian tectulis yang
disahkan dengan Akta Notaris.

(2} Berita acara serah terima atay perjanjian  tertulis
sebagarmana dimaksud pada ayat (1) oleh pemegsEng
nomor pendaftaran dan izin tetap baru dilaporkan
kepada  Menteri  melalui Kepala Pusat wuntuk
mendapatican persetujuan.

Pasal 79
Fermohonan peralihan nomer pendafltaran dan  izin tctep
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 78 haris dilenpkapi
dengaty persyaratan sdministrasi sebagaimana dimalosad
dalam Pasal 17.

Pasal 80

(1} Pelaporan peralihan nomor pendaftaran dan izin tetap
oleh Kepala Puzat disampaikan kepada Direkiur Jenderal
untuk dilakukan verifikasi.

(21 Jika hasil verfikasi eebagaimana dimsksud pada ayat (1]
menolak, Direktur Jenderyl melahyi Kepala Pusat
menyampaikan  kepada pemohon  disertai alasan
penolakan.

3] Jika hazil verifikasi sebagaimana dimalosad pada ayat (1)
menerima, Dirsktur Jenrdery] menpglsulkan kcpada
Menteri untuk mendapatkan persctujuan.

Pasal 51
Persetujuan peralihan nomor pendaftaran dan  izin tetap

se¢bagaimana dimaksud delam Pasal 80 ayat (3] ditetaplan
dengan Keputusan Menter.
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Paszal 82

Pemegang nomor pendaftaran dan 1z2in tetap wajib melaporkan

rerubahan pemegang nomer pendaltaran dan izin  tetap

kepada Dircktur Jenderal mefalui Kepala Pusat,

i1

(2]

(1

(<

()

Bagpan Keempat
Perubahan

Pazal 83
Peatisida vanp sudah didaftarkan dapat dilakokan
perubahan.
Ferubahan sebagaimana dimaksud pada  ayat (1]
meliputi:
a. nama dagang dan/atau nama Bahan ALl

k. Wadah danfatau pembungloas:
c. alatnat pemepang nomar pendaftaran;
d.  asal Bahan Aktif/Bahan Teknis:

1

kadar pelanat;

™

kadar penpemualsi; dan
g kadar pembawa.

Pasal 84
Pemegang nomer pendaftaran dan izin tetap mengajukan
permahonan perubahan sehagaimans dimaksud dalam
Fasal 83 kepada Dircktur Jenderal melalut Kepala Pusat.
Perubahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 83 ayat
(2] hural d sampai dengan burul g disetojui setclah
dilakukan pengujian ulang muty, toksisitas, dan efileasi
untuk salah satu orgamisme sasaran  dan hazilnya
memenuhi persyaratan teknis dan efikasinya minimal
sama dengan produk awal
Perubahan zebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 ayat
(2) hurnf &, huraf f, dan hurof g harus sesuai dengan
batas toleransi FAD,
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Pasg] 85
Permohonan perubahapl sebagaimana dimaksud dalam
Fasal 84 oleh Kepala Pusat disampailan kepads Divektur
Jenderal uniuk dilakukan evaluasi.

Jika hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat [1)

. menglak, Direktur Jenderal melalui Kepala Pusat

menyampaikan kepada pomehon disertad alasan
penolalkan.

Jika hagi] cvaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menenima, Direktur Jenderal melalyd Kepala Pusat
menyampaikan surat persetujuan perubshan kepada
pemahen.

Kepala Pusar  mencatat  perubahan  sebagaimana
dimaksud dalam  Pasal 83 dalam buku  momer
petidaltaran.

EAE VIl
WALAH DAN LAREL PESTISIDA

Pasal BG

Pestisida dan Bahsn Teknis Pestisida vang sudah
terdaftar harus ditempatkan dalam Wadzah.

Wadah sebagaimana dimakzsud pada ayat {1) hares tidak
mudah pecah atau robek dan tdak bereaksi dengan
Pestisidanya atau korosif, zehingga dampak terhadap
manusia dan lingkungan dapat dihindarkan.

Spesifkasi Wadab Pestisida, sebagaimana  tercantum
dalamn Lampiran ¥V yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dar Peraturan Mentes ini.

Fazal 27
Wadah Pestisida dan Bahan Teknis Pestisida wajib diberi
Label yang ditempellcan dan tidak muodah lepas atau
dicetak pada Wadah.
Pemegang nomor pendaftaran wajib menyerahkan Labe?

yang telah dicetalk kepada Direkrir Jenderal melalui
Kepala Puzat.



-an

(3} Keterangan pada Label dan petunjuk penggunaan harus
dalam hahasa Indonesia dengan Ketentuan:

a. tdak mencantumkan kata-kata bersifat agitatif atau
bombastis, antara lain frasa “dahsyat*, “hebat”,
“super’, “ampuh”, "paling”, dan “wop®;

b.  tidak membandingkan dengan Pestisida lain yang
telah terdaliar; danfatay

¢, tidak mencantumkan gambar organisme dan
komoditas bukan sasaran.

(4} Keterangan dan tanda peringatan pada Label harus
dicetak jelas, mudah dibaca atau dilhat, muodah
dipabarmi, dan tidak mudah terhapus.

[9}) Ketérangan Label sebagaimana tereantum dalam
Lampiran ¥V yang merupakan bagian tidek terpisahlan

dan Peraturan Mented ini.

Fasal 88
Pemegang nomer pendaftaran  dan  izin  tetap  wajib
mencantumkan zelurezh keterangun yang dipersyaratkan pada
Wadah dan Label sebagaimans dimaksud dalam Pasal 86 dan
Fasel 87 serta sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang Labe].

BAE IX
PEMASUKAN PESTISIDA

Paoal 89
{11 Pemasukan Pestisida biniogi dengan Bahan AbHf barn
dari lusr negeri dapat dilakukan sctelah mermperelch izin
dari Menteri.
{2} Pemberian izin pemazukan sebagaimana dimalsud pada
ayat (1) dilakukan sesuai dengan ketcnbuan peraturan

perundang-undangan.
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Pasza] 90
Femasukan Bahan Aktif danfatany Bahan  Teknis
PFestisida untuk penclitian dan pengembanpan haris
mendapat 1zin darl Diveleiur Jenderal.
Permohonan pemasukan Bahan Akl dan/atauw Bahan
Tekmiz Pestisida sebagaimana dimaksud pada avat [1}
hatus dilengkap proposal penelitian dan pengembangan.
lzin sebagaimana dimaksud pada avat [1) diberkan
untuk jangka waktu 3 |figa) bulan dan jumlah Bahan
AR dan/atan bahan teknis pestisida sesuai kebutnhan
berdasarkan usulan yang telah dicvaluasi.
Durelctur Jenderal scbagaimana pada ayat (1] dalam
menerbitkan  izin  berdasatlten  pertimbangan  atauy
masukan dari im teknis komisi Pestizida.
Pemshon  pemasukan Bahan Aktf danfatay Bahan
Tekruz Pestisida untuk penelitian dan pengembangan
wajib melaporkan hasgil penelitian dan pengembangan
sebapaimana dimaksud pada avat (1) kepada Direktur
Jenderal,
Jika pemohon pemasulcan Bahan Aktil dan/atau Bahan
Teknis Pestizida untuk penclitian dan pengembangan
tidakk melaporkan hasil penelitian dan pengembariean
sehagaimana dimaksud pada ayat (5}, izin pemasukan
dicabut.

Pazal 91
Pengawasan terhadap pemasukan Bahan Altif, Bahan
Teknia Pestisida, dan Pestisida dilabkan di luar
kawasan pabean ({post border pada tahapan Produksi
dan/atau Peredaran scsuai dengan nomor pendaftaran
dan izin dari Menterd.
FPengawasan eebagaimana  dimaksud pada ayat (1)
dilakulkan  sesuai  dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.



Fazal 52

Fengawasan pemasukan Bahan Akdl dan/atau Bahan Teknis

Pestisida yang tergelong B3  dilakukan sesuai  dengan

ketentian  peraturan perundang-undangan  di bidang
Lknghungan hidup.

{1}

¥

[3])

[

[

(1)

(2)

BAB X
FENGGUMAAN PESTISIDA TERBATAS

Pasail 93
Setiap ocrang yang mengmunakan Pestizida  terbatas
schagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf b, wajib
mengikuti pelatibat pengrunaan Pestisida terbatas.
Prlatihan pengpunaan Pestisida terbatas sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan cleh pemegang nomor
pendaftaran dan izin tetap Pestisida,
Pemegang nomor pendaftaran dan izin tetap Pestisida
dalam melakukean pelatihan sebagaimang dimaksud padsa
ayat (2] berkoordinasi dengan dinas yang meclaksanalan
fungsi di bidang pertanian i kabupaten { kots.
Dinas yang melaksanakan fungsi di bidang pertanian di
kebupaten /kota sebapaimana dimalsud pada ayat {3
menerbitkan  surat  keterangan  mengikuti pelatihan
penggunaan Pestisida terbatas,
Surat  ketérangan mengiluti  pelatihan penggunaan
Pestisida terbatas sebagaimana dirmaksud pada ayat (3
berlaku di seluruh wilayah Megara Kesatuan Republik
lndonesia.

Pasal 94
Pemegang oomor pendaftaran dan  izin tetap wajib
melakokan pelatihen pengpunaan  Pestisida  terhbatas
sebagaimana dimaksud dalam Pagal 93 sesuai dengan
peturyuk teknis pelatinan penggunaan Pestisida terhatasy,
Ketentuan  mengenai  petunjuk  teknis pelatihan
penggunaan Pestisida terbatas sebagaimena dimaksid
pada ayat (1) ditetaplkan oleh Direktur Jepderal.
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BAR X1
KOMIS! PESTISIDA

Pazal 95
{1} Menter dalam memberikan izin percobaan, izin tetap,
dan izin sementara dibantu oleh Komisi Pestisida.
[2) Homisi Pestisida scbagaimmana dimaksud pada ayat (1}
ditantu oleh Tim Teknis Komisi Pestigida,

Pasal 96

Komisi Pestisida menilili tugas sehagai berilour:

3. meldmkan evaluasi data atau informasi dalam rangka
pendaftaran  Pestisida  khususnya  dalam bidang
keamanan Pestisida terhadap kesshatan manusia;

b. metakukan evaluasi erhadap pestizida yang telah
terdaftar dan telah memperoleh izin Menteri khususnya
dalam bidang keamanan Pestisida; dan

. memberikan saren dan peritmbangan kepada Menteri
Pertanian dalam pengambilan kebijalcan di bideng
Pestizida

Pagal 97

Tim teknis komisi Pestisida memiliki tugas sebapai berilut;

2. menyiapkan bahan evaluasi data teknis dan informasi
dalam rangka pendaftaran:

b. melakukan evaluasi  teknis terhadap permohonan
pendaftaran Pestisida dan Pestisida yanp telah terdaftar
ataw telah mendapat izin Menter] Partanign; dan

¢. melakeken  kajian  terhadap  kebijakan pengelolaan
Pestisida,

Fas=al 9%

(1] keanggotsan komisi Pestisida terdiri atas ynsur pojabat
Pemerintsh yang memiliki tugas terkair dengan Pestisida
dan tenaga ahli yvang memiliki linglup keahlian di bidang
Pestizida,
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{2] Keanggotaan tim teknis komisi Pestisida terdini atas
unsur tenapa abli yang memiliki lngkup keahlian di
Bidang Pestisida.

Fasal 99
Susunan keanggotaan komisi Pestisida dan tim teknis kamisi
Pestisida ditetapltan dengan Keputusan Menter,

BAB XII
SANKS! ADMINISTRATIF

Pasal 130

(1} Sctiap orang yang melanggar keterttuan Pasai 26 ayat [1},
Pasal 43, dikenat sanksi administratif,

(2] Sanksi administratil sebagaimana dimeksud pada ayat
{1} terdiri atas:
2.  pembatalan permehonan izing dan
b penarikan dar peredaran.

(3] Sanksi administratif sebagaimang dimaksud pada ayat
{2} ditetaphkan oleh Direletur Jenderal,

Pasal 101

{1] Betiap crang vang melanggar ketentuan Pazal 2 ayat (1],
Faga] 26 ayal {2, Pasal 27 ayat (I), Pasal 27 ayat (2,
Pasal 43, Pasal 44, Pasal 45, Pasal 46, Pasal 47, Pasal 48
ayat (1), Pagal 70, Pasal 75, Pasal 76, Pasal 82, Pasal B8,
Fasal 23 ayat {1), Pasal 94 ayat (1}, dikena sanlks;
adininistratif.

{3} Banksi administratir sehagaitnane dirmaksud pada ayat
(1} terdir atas:
a. peringatan terbulis;
b penphentian  sementarn  dar kegiatan Produlbsi

dan/atau Peredaran;

€. pencabutan fzin:
d. penarikan darn peredararn; dan /atan
€. pemusnaharn.
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Penjatuhan sanksi administeatif sebagaimana dimaksud
pada ayat {2 dilakukan seccara herjenjang mulai dari
sanlksi teringan sampai sanksi terberat scsual dengan
tats urutan s¢bagaimana dimaksud pada avat [2).

Dalam hal tertentu, terhadap pelanpgaran yang berat
atas kewajiban dan larangan secbapaimana dirmalgsud
pada ayat {1} dapat lanp=ung dijatuhi sanksi administratii
tanpa dilakulkan secara berjenjang.

Pasal 102
Setiap orang vang pertama kuali mefakukan pelanggaran
sebagaimana dimaksud dalam  Paszel 101 ayat (1)
thkenakan sanksi administratiil berupa  peringatan
tertulis.
Apabila dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) han setelah
dikenakan sanksi peringatan  tertulis  sebmgaimana
dimaksud  pada  ayat  [1]  belum  diselesgikan
permasalahannya  atau meclakukan pclanggaran lain,
dikenakan sanksi administratil berupa peringatan tertulis
kedua.
Apahila dalam jengha waltu 30 [tiga puluh) hari setelah
dikenakan  sanksi  perdngatan  tertulis periama
sebagaimana dimaksud pada ayat (2] belum diselesaikan
permasalahannya atav melakukan pelanggaran  Jain,
dikenakan sanksi administratii Berupa peringatan tertulis
ketiga,
Surat perinpaten sebagaimana dimaksud pada ayat {1]
sampai dengan ayat (3] ditandatangani oleh Direbctur
Jenderal,

Pasal 103
Dalam hal kewsgjiban sebagaimana dimaksud dalam
Fasal 102 tidak dipenuhi dalary jangke waktue yang
ditetapkan atau melakukan pelanggaran lain, Direktur
Jenderal dapat menetapkan sanksi administoatit berups
pemberhentian sementara.
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Femberhentian sementara sebagaimans dimaksud pada
ayat (1) dyatubkan untuk jangks waktu (3) tiga bulan
sampai dengan 6 (enam)] bulan.

Dalam keputusan pemberhentian Sementara
sebagaimana dimeksud pada ayat {1), Direkrur Jenderal
menetapkan kewajiban yang harus dipenuhi selama

menjalani rmasa pemberhentan sementara.

Paaal 104
Dalem hal masa pemberhentian sementara telah berakhir
dan kewajiban scbagaimana dimaksud dalam Pasal 103
betum  juga dipenubi, Direbttur Jenderal dapat
mengusulkan  sanksi  administratil  kepada Menteri
berupa:
a.  penatikan dari Peredaran;
b.  pencabutan izin; danfatau
c. petmusnahan,
Usulan  schagaimana dimaksud pada  ayat 1)
berdasarkan pemeriksaan (im pengawas pestisida sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Dalarn menjatubkan sanksi administratif sebagaimana
dimaksud pads avat (1), Menteri dapat menerima dan
metnperiimbangkan saran atau pendapat dar komisi

Pestisida.

Pasal 105

Fencabautan nomor pendaftaran dan izin tetan, izin perluasan

pernggunean  Pestigide, danfatau izin sementars Pestsidg

selain karena sanlsi administratif sebagaimana dimaksnd

dalam Pasal 10], dapat dapat dilakeykan karena:

|-

ditermukan dampal negatif terhadap kesehatan manusia
dan/atau kelestarian lingkungan hid g,

prmegang nomor pendaftaran yeng tidek lagi ditunjuk
oleh pemitik Formulasi Pestisida bersangkutan;

atas permintaan pemegang nomor pendaftaran; dan/atan
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d. pemcgang nomor pendaftaran dan izin tetap melakukan
tindalkan pelanggaran hukum terkaic dengan Pestisida
danfatan Bahan Aktif terdafiar dan telah dinyatakan
oleh pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

Fasal 106
Pencabulan nomor pendaliaran dan jzin tetap sebagaimana
dimaksud dalar Pasal 104 dan Fasal 105 ditetapkan dengan
Kepumsan Menteri.

Paza] 107

(li Pemegang nomor pepdaftaran dan  izin tetap, izn
perluasan  pengpunaan  Pestisida, dan/atau izin
sementara  Festisida wajib  berteanggung jawalb  atas
penankan Pestisida kadaluarsa, Pestisida yang terkena
sanksi pencabutan nomor pendaltaran dati izin serta
melakukan pemusnahan,

(2} HKetentuan mengenai teta cara pemusnahan Pestisida
dilakukan scsuai  dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bhidang pengelolasn  limbah
bahan berbahaya dan beracun.

Pasal 108
Pemmegang notmor pendaftaran dan izin tetap yang nomor
pendaftaran  dan  izin  tetapaya  dicabaat wajib menarik
Pestigida, Bahan Teknis Pestisida, dan Pestisida untak tkspor
dari Peredaran paling lambat 90 [sembilan putuh) har sejak
diterbitkannmya keputusan pencabutan nomor pendafiaran dan
izint cleh Menteri.

BAR Xl
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 109
{1] Pestigida dan Bahan Telnis Pestisids yang telah
mendapatl nomor pendaftaran dan izin tetap schelum

berlakunya Peraturan Menten ini, dinyatakan masih
tetap berlala,,
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(2] Permchonan nomor pendaftaran dan izin tetap yang
sedang alau sudah dilakukan pengujian maly, toksisitas,
dan efikazi sebelum berlakunya Peraturan Mented ind,
diproses sesual Peraturan Menteri Pertanian Nomor
39/ Permentan/3R.3230/7/2015  wentang  Pendaftaran
Pestisida [Berita Negara Republik Indanesia Tahun 2015
Namor 1047] sebagaimana telah diubah dengan dengan
Feraturan  Menteri  Pertanian  Momor 06/ Perraentan/
SR.33041/2018 tentang Perubshan atas Peraturan
Menteri Pertanian Newor 39/ Pertnentan /SR 33077 /2015
tentang Pendaftaran Pestisida (Berita Megara Republik
Indoncsia Tahun 2018 Nomor 131).

{3} Permohonan nomor pendaftaran dan izin tetap yang
belumn dilakukan  pengujian sebelum betlakunya
Feraturan Menter ini, diproses sesuai ketentuan dalam
Peraturan Menter ini,

BaB X[V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 110

Fada saat Peraturan Menter ini mulal berlaku, Peraturan
Menteri  Perlanian  Nomor 39/ Permentan/ 3R.330/7 /2015
tentang Pendaftaran  Pestisida  (Berita Negara  Republile
Indonesia Tahun 2015 Nomor 1047 sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan  Menteri Pertanian MNomor
05/ Fermentan /SR 330/1/2018 tentang  Perubahan  atas
Peraturan Menter] Fertanian Nomor 349/ Permentan/SR.3320/
7f2015 tentang Pendaltaran Pestisida [Berita Negara Repiiblile
Indomesia Tahun 2018 Nomor 131), dicskbut dat dinyatakan
tidal beriakm.

Pasal 111
Pergturan Menteri ini mulai berlajas setelgh 1 (3atu) bulan

terhitung sejak tanggal divndangkean.
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Agar  s¢tiap  orang  mengetzhuinya, memerintabilzan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan pensmpatannya
dalam Berita Negara Republik: Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 13 Agpuses 2019
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pada tanggal 22 Aguskus 2019
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PERATURAN MENTERI

PERTAMIAN

FEFUBLIK INDONESIA
NOMOR 43 TAHIRY 2019

TENTANG

PENMDAFTARAN PESTISIDA

BAHAN AKTIF DAN BAHAN TAMBAHAN PESTISIDA YARG DITETAPKAN
SEBAGA] PESTISIDA YANG DILARANG

. BAHAN AKTIF PESTISIDA YANG DILARANCG

. Bidang
M. Mama Bahan Akl CAS Number
Pengpunaan
[ 1 [24,5T 95-95-4 semua bidang
PeAERUNAND
peatisida
2. | 2,4,5-T beserta garam dan 43-7TH-5 semun bidang
estertiya pernggunaan
prstisida
3. | 24,6-T BR-06-2 semua bidang
PEIEEUTIARN
pestisida
4. | Aldikarb [aldicard) 116-06-2 semua bidang
pengEgunaan
pestiada
S. | Aldein {aldrn) 205-00-2 semua bidang
pengEtinaan
pestizida
B. | Alakler {alachlon 1257 2-60-8 serua bidang
PENZEUNAATL
pestisida
7. | Alia heksaklorosiklphelsan 219-84.6 scmua bidang
(alpha hexachlorocyclohexans) FenggLunasr
pestisida
8. | Semua senyawa Tributiltin ShR-35-9 semua bidang
tirtburylting termasulk; PelEgunaan
Tributiltin ~ oksida  {tAbutyltin | 1083-10-4 | Pestisida
ecirie)
Tributiltin  fluorida (Irbutyltin | 2155-70-5
fluaride)
Tributiltin metakrilat 4342-36-3
(trbueyitin methacrylates)
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Bidang
No. Nama Bahan Aktfl CAS Number
Penpgunaan
B Tributiltin  benzoat  (tribuiyltin | 1461-22-0
benzoate)
Tributilin  klorida  (tributyitin { 24124.25.0
cfaride)
Tributiltin - linoleat  {tributyitin | 85409-17-2
tinalzate)
Tributiltin naftenat 85409-17-2
(eributyltin naphthenate)

9. | L2-Dibrome-3-kKloropropan S96-12-8 sernia bidang
[ 1,2-dthrome-3-chloroprophane) péngELnaan
DBCe prstizida

1. | Beta heksaklorsiklohelcsan 319-85-7 sernua bidang
(beta hexachlorcyclohexane) PEIEEUIAARN

pestisida

11. | Emapakril {binapacryl) 485-31-4 semua bidang
pEngEUnaan
pestizids,

12, | Siheksatin [eyhexaiing 1312]-¥0-5 semua bidang
DENERNAGDN
peatisicla

13. | Klorobenzilat {chlorobenzilate] 510-15-6 sermla bidang
PENERUNIAAT
pestizida

14, | Dikloro difenil triklorostan s0-20-3 semua bidang
(dichiore dipheny! Prriggunaar
trichirogethanel/DDT pestisida

13, | Dikolot {dicofol) 115-32-2 semua bidang
PEIERIaan
pestizida

16. | Dieldrn (dieldrim G-57-1 semua bidang
pengELnaan
peatizida

17, [ 2,3-Dikloralencl ST6-24-9 semua bidang
{2, 3-dichioraphenct PEOEEUNAAn

prestisida

18 | 2,4-Diklarefena 120-83-2 semua bidang
(2,4 -dichloreshenal) PELEEUnAan

pestizida

1Y, | 2,5-Dikiorofenol o83-78-8 sermua bidang
(2. 5-dichlorophena) pPrnggUnasn

pestiaides

20. | Dinosel {dinozet) 8E-85.7 stmua bidang
PNZEUnaan
pestisida
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Bidang

No. Nama Bahan Aktif CAS Number

Penpeunaan
21, | Dinitro-orto-kresol {dinitro-ortho- | 534-52-1 serud bidang
cresol) {DNOC beserta garam- pPeNgEUNAAn
EATATNYA Scperti pestigida
- garam ammonium, Y R0-64-5
- garara kaliwm, dan 5787-06-
- garam natrium T2 TET

22. | Diklorvas (DDVP) [dickiorios) SSB28-55-0 semua bidang
PENRELNAATL
pestigida

23, | Etil p-nitrofeni 2104-64-5 semua bidang

benzeptiofosionat Penggunaan
(ethad p-mitrophenyl pestisida
benzenethiophosponate [EPN)

24 | Etilen diklerida {ethylene 107 -06-2 gemua bidang

dichloride) penggunasn
pestisida

25, | Edlen olsida (ethylere oxide) TS-21-8 semua bidang
Pengmunaan
pestisida

26, | Endrin [endrin) V2-20-B Semua bidang
pengpunaan
pestisida,

27. | Endesullan (endosulfan) 115-29-7 semua bidang
PengEunaan
pestizida

28, | Endesulfan teknis 115-29.7 setnua bidang

{Cammiran antara alfa dan beta pengEMnaan
endosulfan) pestisida

29. | Etilen dibromida (EDB) (ethylene | 72-20-8 setiua bidang

dibromide) PeTEEITIaah
peatizida

30. | Fluoroasstamida 640-19-7 scmua bidang

[fluorogcetartide) pPENRRANAAN
pestigida

31. | Formaldehida (farmaldehide) S0-00-0 semua bidang
DETIEFINAAN
proatizids

32. | Foslor kuning {yellou 723140 semua bidang

phospharns) PENREUNAAN
pestisida

33. | Heptaklor (heptachion T6-44-8 gemua idang

Peiggunaan
pestigida
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; Bidang

Mo Narna Baban Aktif CAS Number

Penggunaan

34, | Heksgklorabenzensg 118-74-1 sermug bidang

(hexechlorobanzene) PENPELINAAT
peatisida

36. | Klordan [chlordane S7-74-9 semua bidang
PENgANaan
pestizida

37. { Klordeioon {chlordecone) 143-50-0 semua bidang
PenpEunaanpestisida

38, | Klordimefon (chlordimefon) 19750-95-¢ | semua bidang
pengEunaarn
pestisida

39. | Leptofos {leptophos) 21609-90.5 scraua, bidang
PEnERInaan
pestisida

40. { Hecksakloro Siklo Hekzan 605-T3-1 semua bidang

imixed isormers) PE“E-E};"“"‘“
{hexachlorocyclohexane) pestisida
41. | Gama Heksaklors Siklo Heksap, | S8-89-0 semua bidang
{gamma HCH/ indan) PEIggUnAanm
pestisida
(gamma hexachlorocyelohe rane)

42, | Metoksiklor [mefoxychlor 72-43-5 scmua bidang
PERSANNAAN
peatisida

43. | Mevinlos {mevinghos) 26718-65.0 | semua bidang |
Pengainaan
pestisids

44, | Monosodium metil arsenat 2163-80-6 semua bidang

{monosodium methyt PenEEuanaan
arsenale) / MELLA, pestisida

45. | Monokrotofes (monecrotophos) £923-224 gemua bidang
pEngRunaat
pestivida

46, | Matrium diloromat [sodium TF89.12-0 semua bidang

dichromate PeNgfUnAan
pestisida

47, | Hatrium klorat fsodium chioragte) | 7775-03-9 semua bidang
PENEZINEAan
pestisida

4. | Natrium tribromofenc] 391-20-3 scmua bidang

(Sodmim trybromophenod PEngELNAAn
pestisida




-4f -

dan paramnya {perfluorooctans
sulfonic acid/ PFOS, its salt)

Bidang
Mo, Nama Bahan Aktif CAS Number
Pengmuinaan
49, [ Natrmum 4-brom-2,.5-dikloroienal | 4824.-78-& semua bidang
(téatnum 4-brem-2,5- FCOgEunaan
dichloraphencl) pestizida
5. [ Metil paration {methyl parathion) | 298.00-0 semua bidang
pPEngguUnaan
pestisida
=1. | Halogen fenol (halogen phenol) B7-86-5 gemua hidang
lermasuk Pentta Kloro Fernol DENEAUNAATL
{perttachiorophenof] f PCR) dan pestisida
garemniya
52. | Paration [parathiorn) S-38-2 stmua bidang
Penggunaan
pestisida
33. | Selmonella based semua bidang
PEREZEunaarn
pestisida
4. | Penta kloro benzena BOR-92-5 semua bidang
(pentachiorobangene) PENESUNEALR
pe=tisida
3%, | Arsen dan Scnyaws araen 1327-52-3, gsemnua bidang
{ersenic compand) Q07440-38-2 | penggunaan
peatizida
S6. | Merkur dan Senyawa merkari 10112.91-1, | semua bidang
(Fletcury compound) To46-30-7, penggunaan
FA487-94-T, pestisida
21908.53-2
a7, | Btriknin [strychnine) 57-249-9 setnua bidang
pengpunaan
pestisida
28, | Telodrin (telodring 207.7@-9 semua hidang
pengetinaarn
pestizida
| 5% | Toksalen Hoxaphene) 2001-35-2 sermua bidang
pEnggundan
pestisida
0, | Mireks [mirex 2385.85-5 semua bidang
pengELINasn
pestisids
G1. | Asam sulfat {sulphur coid) TE5]-03-0 semua bidang
PENERMNAALL
pestizide,
&2, [ Asam perfluoroktana suifonat 1763-23-1 semug bidang

PEngEUnAAL
pestisida
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Bidanp

No. Mama Bahan Alcif CAS Number

Ferngpunaan

B63. | Perfiucrooktana sulfonil Muerida | 307-35-7 semua bidang
(perfluarocctane sufonyl fluorda PENREUn&an

pestisida

B4. | Klorometil metil eter 5473-88-1, =semua bidang
{Risfchloromethyllether; 107-30-2 pengrUInaan
chieromethyl methyl ether pestisida
flechnical-grade)

653 | Kadmiom dan senvawa Td40-4.3-0 semua bidang
kadmium (eedminm and penggunaan
cadmium compounds) pestisida

85 | Benyawa Kromiam (V] 18340-29-0 semita bidang
(Chromiun (VT compounds) PENERINAEN

pestizida

&7, | 4,4 -metilenbis{2-kloroaniling 101-14-9 semua bidang
(& 4 -Mathiylenebisf2- PANESUNAAT
ehloroarnitineg) pestisida

62. | Trisld,3I-ditvarmoproplifosfat 126-72-7 sermus bidanp
{Frs{Z, 3-dibromopropyl) FERgEUNAan
Phosphats) pestizida

B4. | Prokarbarin hidreklorda 366-70-1 semua bidang
fProvarbazine hydrochloride) pengmunaan

pestizida

70, p Golongarn antibiotik stmua bidang

PENESUNAAN
pretisida

71, | Klorpirifos 2921-88-2 Pestisida rumah

tangga

T2, | Trikdorion 72-68-5 tdang perikanan

73, | Aselat |ecephate) 30500 -19 -1 | Tanaman padi

74 [ Azinfesmeti] {azinphosmethyh B - 50- 0O Tanaman peardi

75, | Diazinon [diszinon) 323-41-5 | Tanaman pad;

76, | Dimetgat [dimethoate) 60 -51-5 Tanarman pardi

77, | Entrimios (entrimfos) 38260 -54 - 7 | Tanaman padi

78, | Femitrotion (fenttrothion) 122 -14-5 Tanaman padi

79, | Fention (fentfuon) a5 - 26 -9 Tanaman padi

8. | Fentouat [(phenthoate) 2897- 02 -7 | Tanaman padi

31. | Fonolus [fongfos) 944 -22-9 Tanaman pad;

82. | Fosfamidon {phosphamidon) 13171 - 21- & | Tanaman padi

&3, | [sazolos [isazofos) 42500 -B0 - B | Tanaman padi

B4, | Kadusafos [cadusafbs] 93465 99 - 2 | Tanaman padi

83. | Kerbaril {earbaryl) B3 - 25 - 2 Tanaman padi
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Bidang
Mo, Nama Bahan Aktil CAS Number
Penggrunaan

86, | Karbofenotion |earbophenothion] | 62850 -32 - 2 | Tanaman pacli
87, | Kartap hidroklorida (eamap 13263 -532 - 2 | Tanaman padi

hydrochioride)
83. | Klorpinies |chlorpurifos) 2521 - 88 - 2 | Tanaman padi
89, | Kuinalfos {guinalphos) 13592 - 02 -8 | Tateman padi
0. | Malabion |malaifion) 121 -753-5 Tanaman padi
1. | Meloslolan [(mephosfolan) 950- 10- 7 Tanaman padi
42, | Metidation [methidathion) 930 -37-8 Tanaman padi
93, | Metil klorpitifos {chlorpyrifos- 5598 - 13 -0 | Tanaman padi

methl]
94, | Metormilt (methomyd L6752 -77 - & | Tanaman padi
92 | Metamidofos {methamidophes) 10265 -92 - 6 |Tanaman padi
5. | Manckrotofos (monocrotophns) 65923 - 22 - 4 | Tanaman padi
O7. | Ometoat (omethoate) 1113 -02 - 6 | Tanaman padi
98. | Piridalention (pyridaphenthion) |[119- 12-0 | Tanaman padi
99. | Profenafos (profenofos) 41198 -05 - 7 | Tanaman padi
100. | Sianclenfos [cyanofenphost 2636 - 26 - 2 | Tanaman padi
121, | Triazofos (trasophos) 24017 -47- & | Tanaman padi
10Z. | Trklorfon (irchlorphon) S2-63 -6 Tanaman padi
103. | Geolongan Pirctroid turunan Tanaman pad;

piretrin

B. BAHAN TAMBAHAN PESTISIDA YANG DILARANG

" Martma CAZ Bidang
o,
Bahan Kimia Number Penggunaan
1. [=ilika chrystalline 14808-60-7 | semua bidang
(silice) PengRUnaan
pestisida
2. | Etflen okoida To-21-8 sernua bidang
(sthylene oxide) Fenggunaan,
peatisida,
3. | Nicke! and nicke! compounds semua hidang
fessentially sulphate and suiphide) PENgEuNAan
pestisida
4. | Benzidin G2-B7-5 semua bidang
fEerzidinef prnggunaan
pestisida
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No. Nﬂlﬂf} Elﬂ-hﬂﬂ CAS Bidang penggunaat
kimia Number
5. | L,2-dikloropropan T8-87-5 semua bidang
. PENERUNAAN
{1.2-dichloropropane] prstisida N
6. | 1,3-butadie 106-99-0 sermua bidang
(1, 3-butadiene) penge rash
pestizida
7. | Orto-toluidin §95-53-4 semua idang
(Ortho-toluidine) PEOERIIAEN
pestisida
8, | Trikicroetilen T9-01-5 semua bidang
(frichloroethylens) PEIEELLIAAN
pestizida
9. | Vinfl klorida 75-001-4 semua bidang
! chlor PenEEUTIEAN
L (Vinyl chlonide] pestisida
10, | Akrilamade 78-06-1 seniuz hidang
: pEeIggUIIaaAn
[Acrylarmide) estisida
11. | Sepyawa alfa teluene idorida, OB-87-3 aemua bidang
termzasul benzal klorida, OR-07-7 PEnREUNAaan
benzotriltdorids, benzil Idorides dan | 100-44-7 peslizida,
benzodl klorida YA-HE-4
(afpha-Chiorinated toluenes (henzal
chloride,
benzotrichloride, benzy! chloride)
arud bereayl chioride
12, | 4-Klorg-arte- toluidin 95-69-2 sermua bidang
[4-Chlaro-ertho- toluddine PENEgUNaan
peatisida
13. | Biklorometan atau metilen klorida | 75-09-2 setnua bidang
{Lhchioromethane or Methylene pEnggunaan
chiorde) pestisida
14, | Dietil gulfat B4-67-5 semua bidang
Diethyl sulfate pengeunaan
(redhyl sulfate) pestisida
15. | Dimetilkarbamoil klorida TO-44.7 semus bidang
(Limethylearbamoyl chloricde) PENgEInaarn
pestisida
G, | I,2-Dimetiltidrazin [ 1,2- o40-73-8 zernua bidang
Lamethyfhydrazineg) penggurtaan
pestiside
17. | Dimet] sulfat 77-78-1 semua bidang
{MHmethyy! sulfate) PrHREUnAAN
pestisida _
19. | Etil karbamat 51-7%-G serpua bidang
(Ethyl carbamats) PENEEINaaLl
. pcatizida
<. | Edlen dibromida 10G-93-4 semua bidang
(Ethylene dibromide) pelgEEUnaan

pestiaida
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Na, Marma Bahan CAS Bidang peogpunaan
Kitnia Number
22. | Tetrakleraetilene atau 127-18-4 scrmua bidang
rerkloroetilen (Tetrachloroethidene Penggunzan
or Perchloroethiylend) nestizida
23, [ Tetrafluoroetilan 116-14.3 sermua bidang
| TetrifTuorcethylene] PengEUnaan
_ pestisidea
249 _1 1,2, 3-trikloropropan 06-13-4 zemua bidatg
| 1,2, 2-Trichloroprapane) PenEEnIaan
pestisida
23, [ Dimetil formamida GE-12-2 semud edang
(Dimetil formamide) Penggunaan
- peatisida
MENTEFRI FERTANIAN

PUBLIK INDONESIA,

R sum%g/
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LAMPIRAN I1

PERATURAN MENTER! PERTANIAN
REFPUBLIK INDONESLA

NOMOR 42 marun 2019
TENTANG

PENDAFTARAN PESTISIDA

KELAS BAHAYA FORMLULASI PESTISIDA
MENURUT KLASIFIRAS] WORLD HEALTH QRGANIZATION (WHO)

LDso aloat ftilous) formulasi (mg/ kg)

Kelas bahaya |
(WHO ORAL DERMAL

padat CAIT padat Cair
la
Sangat berbahaya <5 =20 <10 <4}
sokeali
ib
Herbahaya schkali 5-<50 20-<300 | 10-<100 40-=400
Il
Berbahaya 50-500 200-2000 1003-10560 A00-4000
1)
Cukup berbahaya | =500-2000 | >2000-3000 » 1000 =400
[ k'
Tidak berbahaya
pada penggunaat = 2000 >3000 - -
narmnal

ENTERL PERTANIAM
PUHLIK INDOHES]A,

MREAN SULAIMAN

N
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LAMPIEAN 11

FPERATURAN MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESLA

NOWOR 43 TAHRX 2019
TENTANG

PENDAFTARAN FESTISIDA

BAHAN AKTIF DAN BAHAN TAMBAHAN PESTISIDA YANG DITETAPKAN
SEBAGAI PESTISIDA TERBATAS DAN DIBATASL PENCGUNAANNYA

A. Bahan Aktil Pestisida yang Ditetapkan Schagai Pestisida Terbatas

Mo, Nama Bahan Akftif CAS Number | Bidang Penggunaan
L. | Parakueat diklorid= 1910-42-5 pengelolaan tanaman
(paragual dichioride)
2. | Aluminium foshda 20859-T3-8 pettyirmpanan hasil
{aluminium phosphide] pertanian, karantina,
dan prapengapalan
i 3. | Magnesium fosfda 12057-74-8 | penyimpanan hasil
. : petrtantan, karantina,
[magnesium phosphide] dan prapengapal
4, | Sulfuril Muorida 2600-79.8 penyimpanan hasil
turnl fuorid pertanian, karantina,
[sictfueryl fi ¢l dan prapcngapalan
5. | Metil bromida 74-83.9 karantina dan pra- |
[meithy! Bromide) pengapalarn
&, | Beng fosfida 1314-84-7 pengelolaan tanamar |
(zne phosphide)
7. | kuat dibromida 2764-72-9 pengelolaan tanaman
(depiat dibromide)
H. | Edl Format 109-94-4 ponyimpanan hasil
EF pertantan, karantins,
(ethyl formate) dan prapengapalan
9, | Fosiin 7803-51-2 penyimpanan hasil
(pRosphine) pertanian, karantina,
dan prapengapatan
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E. Bahan Tambahan Pestizida vang Dibatas: Penpgunzannys

Batas Meksimuim .
Nama Bahan Bidang
MNo. o CAS Number Pemaparan/
Kimia Aplikasi Penggonaan
I. |Azam Sullur 76568-93-9 | Maks 200 ppm semue bidang
; ; patla aplikas pPengunaan
[ Serlfurie acid) tanaman padi dan | Pestizida
Males. 2.000 ppim
pada aplikas
selaun tanaman
padi
2. | Benzena 71-43-2 Maks, | ppm setmla bidang
PENIFELITIAATL
(Benzens) Pestisida
3. | Formaldehida 50-00-0 Maks. O, 13% semua bidang
DPenEgUnaan
(formaldehyde) Pesticida
a |Metanol &7-36-1 Maks. 200 ppm Pestimda rumah
' tangga
{methonol
Maks. 250 ppm Pengelclaan
tanaman
5. | W-Metil Pivalidon | 872-50-4 Maks. 25 ppin Pezligida rumah
[N-methyl tangsa
Frrohdon) Maks, 600 ppm Pengelolaan
tatya thaTl
9. | Pindin Basc 68351-11-7 | Maks. & ppm Pengelolaan
(puridine base) tanaman
7. [Toluen 108-88-3 Maks. S0 ppm Pestisida rumah
(taluene) tangga

ENTERI FERTANIAN

REFUBLIK INDOMNES1A,




1.

-5 -

LAMPIRAN IV

FEFATURAN MENTERI PERTANIAN
REFUBLIK INDONESIA

WOMOE 43 TAHIN 2019
TEMTANCG

PENDAFTARAN PESTISIDA

TATA CARA PENOMORAN 1ZIN PESTISIDA

UNTUK [ZIN TETAP FESTISIDA

Penomoran izin tetap Pestisida terdid dar beberapes angha sebagaimana
penjclasan sehagai beriloyt;

Bideng Penggunaan, Jenis Pestisida, Jenig Izin, Tahun Terbit, Nomar Lhgit
pada tahun yang bersangkutan

AA BE.CC.DDDD.xoxox

KETERANGAN;
Af. Kode Bidang Penppunaan:

e

Pengelolaan Tanaman

Peternalkan

Perikanan

Kehutanan

Penyimpanan Hasil Pertanian

Fermukiman, Bangunan, dan Rumah Tangga.
Karantina dan Pra-Pengapalan

Moda Transportasi

EB. Kode Jenis Pastisida:

a1
2
03
Chd
05
B
o7
08
o9
10
11
12
13
14

Triaektisidz
Fungizida

Herbizids

Zat Pengatur Tumbuh Tamnaman
Moluskisida

Baktenisida

Atraktan;Feromon

Pestisida Rumah Tangga
Pestizida Pengendalian Vektor Penyakit Pada Manusia
Fumigan

Eahan Pengawet Kayu
Eodentisida

Mematizsida

Peatisida lain-lain
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CC. Kede Jenis lain: 01 [zin Tetap
DLDDL, Kode Tahun Terbir
xor. Kede Nomor Digit pada tahun yang bersangkutan

Contoh:
01.02.01.2013,200

Keterangan;

01 - Pengelolaan tanaman
2 = Funpizids

1 - Iziny Tetep

2013 = Tahun Terhit

200 = Nomor Pendafiaran

- UNTUK [ZIN SEMENTARA

FPenomoran  izin  sementars  Pestisida terdini dari beherapa angha
sebagaimana penjclasan sebapai bernkut:
Jenis {zin, Tahun Terbit, Momor Digit pads tahun yang berseangkutan

CC.DDDD, wvx

Keterangan:
CC. Kode Jenis lzin: 02 l2in Sementara

DODD. Kede Tahun Terbit
aot. Kode Nomor Digit pada tahun yang bersanghkutan

Contoh:

02.2015.1

Keterangan:

02 = lzin Sementara
2013 - Tahun Terbit

1 = MNuomor Pendaftaran

UNTUK 1ZI¥ TETAP EKRFOR

Penomoran  izin tetap ekspor Pestisida terdiri dari beberapa angka
schagaimana penjelasan sebapai berilout:

Jenis Izin, Tahun Terbit, Nomor Digit pada tahun yang bersangloatan

CC.DDODD o

Keterangan:
Ce. Kode Jenis lzin: 03 Izin Tetap Ekspor
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DODD. Kode Tahun Terbit
xor. Kode Nomor Digit pada tabun yang bersanghouatan

Contohs:

03.2012.201

Eeterangan:

03 A izity Tetap Ekspor
012 = Tahun Terbit

201 = Nomaor Pendaftaran

UNTUK [ZIM TETAP BAHAN TEKNIS

Penomoran izin tetap bahan teknis Pestisida terdiri dari beberapa angka
s¢hapaimana penjelasan sebapai berikut:

Jenis [zinn, Tahun Terbit, Momor Digit pada tahun yang bersanghutan

CC.DDDD, xxx

Keterangan:

{40, Kode Jenis Izin: 04 Izin Tetap Bahano Teknis
DD, Kode Tahun Tertit

xex. Kode Nomor Digtt pada tahun yang bersangkutan

Conisl:

. 2014 202

Keterapigan:

04 - Izin Tetap Bahan Teknis
2014 = Tahun Terbit

20% = Nomor Pendaltaran

IENTER! FERTANIAN
REFUBLIK INDONESLA,

RAN SU(L/AXA»/
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LAMPIRAN V

PERATURAN MENTER! PERTANIAN
EEFUBLIK INDONESIA

NOMOR 43 TAHIN 2619
TEMTAMCG

PENDAFTARAN FESTISIDA

WADAH DAN LABEL PESTISIDA

A, SPESIFIKASI WADAH PESTISIDA

L.

Yolume

volume wadah dinyatakan dengan satuan vang jelas sepert m] [mililiter),
1 (liter), g (gram), kg (kilogram}, Volume wadah yang diizinkan sesuaj
dengan ketentuan vang berlaku.

. Bahan

Bahan wadah dinyatakan dengan jeias sepertl gelas, kaleng, besi,
aluminiom, aluminiumfoil, kertas, piastik |PE, FV¥, HDPE, LDFE] dan
lain-lain.

. Ukuran

Ukuran wadah dinyatakan lenghkap dengan satuan yvang jelas seperti
tinggi botol, diameter badan, diameter leher faradah berbentuk botol
silinder], panjang, lebar, tinggi, diamcter leher (wadah berbentuk persegi
ranjang), panjang, lebar [wadah berbentulk kantong), dan seterusnye.

. Ketebalan

Ketebalan bahan wadah dinyatakan dengan satuan yang jelas seper
mm frnilimater], cm {centimeter).

. Warna

Warna wadah dinyvetakan dengan jelas, seperti puth, luning, coleelar,
merah dan seterusnya.

Bahan Lapisan

Bahan lapisan permukaan wadah begian dalam yane langsung
berhubungan dengan pestisida dityataken dengan jelas, scperti epoxy,
dan lain-lain. Bahan lapisan wadah tersebut teritama digunakan untuic
melapisi permukaan wadah bagian dalam wadah borol Lkalenig agar
bahan wadah terscbui tidak mudah berkapar atau bercakszi dengan
1slnysa.

. Bahan Tutop

Bahan tutup wadah dinyatakan dengan jelas, scperti kaleng, aluminium,
plastik {PE, HDPE, LDPE, HMPE] dan {ain-lain.
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E. LABEL PESTISIDA

1. Keterangan yang wajib dicantumlan pada Label:

a. nama dapang fortmila;

B. Formulasi yang menunjukan kadar masing-mesing Bahan Aktif
kecuali untuk Pestisida biclegh dan atraktan/ feromen:

c.  kode hurul vang menunjukkan bentuk Forrnllasi;
d. jeni= Pestisida:

c. nama dan kadar Bahan AkHf serta polongan untuk insektisids
berdasarkean nsecticide Resistance Action Commiiies TRAC) fungisida
berdasarkan Fungicide Resistance Action Committee {FRAC), dan
herbizida berdasarkan Herbicide Resisiance Action Commiftee (HRAC);

izi atau berat bersih dalam kemasan;
peringatan keamanan;
klasifikasi dan simbol bahaya;

petunjuk keamanan;

AL

gcjala keracunan:
Pertolongan Perlama Pada Kecelakaan {P3EK};

perawatan medis;

.

. petuniuk Penyvimpanan,
petunyuk Penggunaan;
piktogram;
nommor pendaftaran;
nama dan alamat serta nomor telepon pPetniegang nomor pendaftaran:

omor produksi, bulan dan tabun produksi (batch number] serta
bulan dan tahun daluwarsa;

M2 ooon oy

3. petunjuk permusnahan: dan

t.  pestisidas yang bukan untuk tanaman padt ditarnbahkan tulisan
“Tidak untuk tanaman padi®.

Selain  keterangan-keterangan tersebul, pada tap Label wajib

dicantumlktan kalimat "BACALAH LABEL SEBELUM MENGGUNAKAN
PESTISIDA NI,

. Semla keterangan pads Label hargs sesnai dengan data vang diberikan
pada permohonan pendaftaran dan tidal menyimpang dar ketentuan
yang ditetapkan Menteri Pertanian mengenai pendaftaran dan pemberan
1rtn untuk tiap Pestisida,

» Untuk ukuran wadah kecil tidak mermungkinkan semua keterangan dan
kalimat peringatan sebagaimana dimaksud dalam hurul & sampai
dengan q perlu dicantutmkan pada Wadah tersebut. Label secara lengkap
harus tetap dicantumkan pada lembaran terpisah yang menyvertai Wadah
tersebut. Pada Wadah tersebut harus dituliskan dengan jelas “Bacatah
petunjuk yang lenglap pada lembaran terpisall yang menyertai wadsh
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Ini”. Walaupun demildan sedapat mungkin hendaknya diusahakan
supaya scrmnua keterangan dapat dicentumkan pada Label,

%4, T-Ianda gambar dan kalimat perinpatan bahaya pada Label Pestisida, yang
didasarkan pada nilai LDsn oral dan dermal Formulasi adalah sebagaj

berikut-

KLASIFIKASI DAN SIMBOL BAHAYA PESTISIDA

Kelas bahaya
fWHO

Keterangan yang petly dicantumkan
di dedem Lahel

Fermyataan
bahaye

1a

SangaLt
berbahaya
sekeli

Warna

Simbol
behaja

Sirabet den Eata,

Sangat
beracun

Cokelat tan

1t
Eerboheya
selali

Eetasun

Mergh tus

Bangat heracun

I
Ecrbrhaya

Herbahaya

Kuning tue

Beracurn

®

Berbahava

I
Cukup
berbahara

Ferhatian

(&Y

Tidak
berbahayva
pacda

PENEEYTIRAT
norroal

By muda

Perhatian

Hijau

S Selzlain hal tersebirt d.i atas dan sesuai dengan =sifat Bahayanya maka
kalimat dan atau simbol peringatan bwhaya yang lain perfy pula
cicantumkan yaitu antara lain: bahan peledak, bahan oksidasi, bahan
korosif, bahan iritasi, baharn mudah terhaloar. ,
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SIMBOL SIFAT FISIK PESTISIDA

BAHAN KORQSI BAHAN EKSPLOSIF
Simbol hitam dasar dasar kuning atay Simbol hitam pada dasar kuning
jingga untuk tengah atas dan putih atau jingga.

pada dasar hitam untuk tengah bawah.

S

ety Y
BAHAN MUDAH TERBAKAR BAHAN MUDAH TERBAKAR
(CAIRAN) (PADATAN)
Simbol hitam pada dasar merah. Simbol hitam pada dasar putih

dengan strip merah vertical.

FLAMMABLE LIQuio
BAHAN MUDAH TERBAKAR BAHAN MUDAH TERBAKAR
(REAKTIF TERHADAP AIR) Simbol hitam pada dasar putih
Simbol hitam pada dasar biru muda. untuk tengah atas dan merah

untuk tengah bawah,

DANGEROUS
WHEN WET

l

BAHAN JRITAS] BAHAN OKSIDASI
Simbol Simbal hitam pada dasar kuning
hitam pada atany
dasar
kuning
atan

Jingga
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Jingga

KALIMAT PERINGATAN DAN PETUNJUK KEAMANAN

. Peringatam keamanan dis¢suaikan dengan sifat bahaya Pestisida yang
bersangkutan dinyatakan dengan kalimat-kalimat sebagai berikout:

KALIMAT PERINGATAN BAHAYA

P

simpan di tempat terlune dan jauh dan jangkauan anak-anak:

b. jangan makan, minum atau merckok selama bekera dengan Pestisida
ITLi;

c. Pestisida ini berbahaya, beracun apabila tertelan, mengena kulit dan

atau terhimp,

d. Pestisida ini menyebabkan iritasi pada mate, kulit dan/atau zistem
pernalaszan.

- Selain kalimmat peringatan keamanan, wajib dicantumban kalimat vang
ditnlis dengan hurul kapital dan tebal (bold) “SIMPAN DI TEMPAT YANG
AMAN DAN JAUH DAR] JANGEAUAN ANAK-ANAK®.

. Klasilikasi dan simbol beghaya disesuaikan dengan sifat bahaya Pestisida
yang bersangkutan, dinyatalan dengan simbol, kata dan warna
stbagaimana diterangkan sebelumnya.

. Belain simbol babava perlu  dicantumlan  sifat  fisik sehapaimana
diterangkan sebelumnya.

. Petunjuk keamanan terutama ditujubian wuntuk pekerja atau pengpuna,
untuk konsumen dan untuk ngkungan hidup seperti dibawah ini.

. Peturyuk keamanan dinyatakan dengan kalimat-kalimat sebagai berilout:
KALIMAT PETUNJUK KEAMANAN UNTUK PEKERJA DAN PENGCLUNA
2. pada waktn menggunakan Pestiside ini jangan makan, minum atau

merokok:

b. selama bekerja dengan Pestiside ini hindarkan debtl, asap, uap, kabut
sempratan, gas, kontak dengan mulut, kulit dan mata:

c. pakailah sarung tangan karet, apron, palaan kerja/ overall, baju
berlengan panjang dan eelang panjang, scpatu koot karet, kacamata

debu,  pelindung wajah, penutup  kepala, topeng  debu  dan
respirator/ pengisap;
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d. jilka terjadi kentaminasi tanggalikan SCgers, pekaian yang terkontaminasi
Pestisida, kemudian cucilah seluriah bagion yang terkena dengan air
vang banyalk;

<. setelah bekerja dengan Pestisida cucilah:

1} tangan dan leulit vang terkems Pestisida sampal beraih sebelum
makan, minum atau merckok:

4] pakaian kerjs, scpatu hoot, topi dan pakaian pelindung lain secara
menyclurub sampai bersih terutama bagian dalam SAMINg tangan.

[ alat aplikasi benda-benda/tanah/lantaj Perukaan  yang terkana
Pestisida harus diguei sampel bersih atau dengan cara lain Yang
dianjurkan;

g berilah fentilasi yang cuknp daerah /banmunan yang telah diaplikasi
Featisida sebeturn diisi/dihuni kembali.

GAMBAR PIKTOGRAM DAN SIMBOL SIFAT FISIK PESTISIDA

1. Penyimpanan ;

3, Keamanan pekerja -
alay pengpuna

4. Keamanan lingkungan -
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HALIMAT PETUNJUK KEAMANAN UNTUK KONSUMEN

- Jangan menggunakan Pestisida ini pada semua tanaman atau bahan lain
yang dapal dimalan;

- Hanya boleh digunakan pada tanaman/bahan makanan :

- Jangan digunakan pada makanan/bahan makapnan ... dengan dosis lehih
dar ........ (formulasif satuan luas/aplikasi);

- Jangan  dipunakan lebih dari ... kali dalam satu musim pada
tanaman /bahan makanan:

. Jangan digunakan setelah {sebutlan stadiim pertumbuhannya);

. Jangka walttu antara aplikasi terakhir dan penmungutan hasil panen.

KALIMAT PETUNJUK KEAMANAN UNTUK LINCKUNGAN

- Berbahaya bagi binatang peliharaan, ternalk, ikan, lebah dan satwa liar;
. Hindarkan ternak dari dacrah Yang telah diberi perlalian Pestisida;

- Jauhkan ternak dari perairan yang teiah diberi perlaloian Pestisida selama
paling sedilkit [sebutlan jangka walctinya);

- Jangan mencemar kolarn, darau, sungai, saluran air dan perairan lainmya
dengan limbah Pestsida atay bekas wadahnya;

- Buanglsh air cucian wadah dan atay Aplikasi Pestisida jauh dar kolam,
danawv, =ungai, saluran air dan perairan lainnya;

[Sebutkan pestisidanys) adalah persisten dan penginaannya berkali-kali
dapal menvebabkan tercemarnya lingkungan mungkin dengan alkibat vang
merugikan,

KETERANGAN TENTANG GEJALA KERACUMNAN

. Gejala keracunan adalah yang mudah dideteksi, dinyatalian dengan
kalimat-kalimat tertentu disesuaikan dengan sifat bahaya Pestisida YaIg
bersanghutan.

- Setelah kalimal tentang gpejala dini keraonan periu ditambabkan kalimat
“Apabila terfadi keracunan segera berhent bekerja dan lakukan tindakan
pertolongan pertamma pada kecelakaan dan scgera hubungi petupas rnedis”.

KETERANGAN TENTANG PETUNJUK PERTOLONGAN

. Petunjuk Pertolongan Fertama Pada Kecelakaan yaitu tindalan penanganan
kesehatan yang dapat segrra dilakukan oleh dirl sendin atay orang lain
scbelum ditangani petugas medjs vang berwenang.

. Petunjuk Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan disesuailcan dengan silat

kakaya Pestisida vang bersangkutan, dinyatakan dengan kalimat-kalimat
terientu sebagar beriiut:
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KALIMAT PETUNJUK PERTOLONGAN PERTAMA PADA KECFLAKAAN (P3K)

a. tangealkan pakeaian yang terkena Pestisida dan cucilah kulit Yang
terkena dengan air dan sabun secara menyeluruh sampal bersth, dan
usahakan agar pasien tetap bertenapa;

b. apabila Pestisida mengenai mata basuhlzh sepera detigan air bersih
sclarma 15 menit;

¢. apabila Pestisida tertelan dan masih sadar segera usahakan pemuntahan
dengan memberikan minum segelas atr hangat yang diberi satu sendok
garam dapur atau dengan carm mengpclitik tenggerekan dengan jari
tangan vang bersih. Usahakan terus pemuntahan sAmpai  cairan
muntahan menfadi jernih;

d. jangen diberi sesuaty melalui mulat pada penderta yang tidak
sadar/pingsan;
e, apabila terhizap bawalah penderita ke rangan yang berudara segar dan

bila perlu berikan pernafasan buatan melalul atay dengan pemberian
oksigen,

I hubungi dokter ataq petugas medis yang herwenang, apabila munglin
bawalal dan tunjukkan Label pestigidanya,

3. Perawatan medis adalah tindakan penanganan kesehatan yang dapat
ditakukan cleh dokter atau petugas medis lainnys yang berwenang.

4. Apabila Peatisida yang bersangkutan mempunyal antidot, meks nama serta,
Persyaratan dan tata cara penggunasat antidot Barus dicantumkan.

5. Perawatan medis dinyatakan dengan kalimat-kalimat disesiaikan dengan
sifat Pestisida yang bersangkutan,

KETERANGAN TENTANG PETUMJUK FENYIMPARAN

I. Petunjuk penvimpanan adalah sebapai berikut “Simpanlah Pestisida di
tempat yang aman, sejul, kering, tidak langsung terkena sinar matahari.
Javhkan dari jangkauan anak-anak, sumber air, binatang, dan jauh dan

api*.

2, Kalimat yang lain tentang petunjuk pepyimpanan dapat ditarnbahlean
sesual denpan sifat Pestisidg yang bersanploatan.

KETERANGAN TENTANG PETUNJUK FPENGGUNAAN

Petunjuk penggunaar dinyatalkan dengan kalimat-kalimat disesuaikan dengan

SE3aran, persyaratan dan tata cara penggunasnnya, meliputi hal-hai terschut
dibawah ini;

2. manusia, hewan, tsnaman atayl heneda susaran lainnya sesuai Kepuusan
Menteri Pertanian;

b. organisme pEnggangmr sagaran;
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¢. daosms dinyatakan dalamn satiran berat {gram, kilogram) atau satuan volume
{mililiter, liter] tiap satuan luas, satuan bobot atau =atuan ruang terteriy
yvang diaplikasi:

d. konsentragl, dinyatakan dalam grars atau mililiter formolasi tiap =satuian
volume cairan semprot;

e. volume cairan semprot dinyvatakan dalam liter tiap satuan luwas, satuan
Lobor atau satuan ruang tertenti yang diaplikasi:

cara aplikasi;

2. cara menghindari dampak negatil terbadap organisme bukan sasaran dan
lingkungan lainnys;

h. wakty aplikasi;
1. jangka walktu tunggu untuk menghindari masalah residy dan fitotoksigitas,

FENCANTUMAN TANDA GAMBAR

1. Piktogram terutama untuk menvempaikan pesan tentang penylmpanarn,
pengaunasn dan keamanan,

<. Piktograrn antara lain seperti yang dijelaslan sebelutmnya.

LABEL PESTISIDA TERBATAS

Untuk Pestisida Terbatas disamping mengiluti ketentuan tersebut di atas,
maka wajib mengikuti ketentuan Labe! Pestisida Terbatas, yaitu:

1, Warna dasar Label harus fingga,

2. Pada Labe] haris dicantumken kalimat “hanya digunakan oleh pengguna
yang bersertifkat®, ditvlis dengan huruf yang mudah terbaca,

Ketentuan pemberian wama Label jingga tersebut dimaksudkan untuk
memudahkan pengawasan peredaran, penyimpanan dan pengpunaan Pestisida
tersebut dan untuk memudahkan langgung jawab pemegang pendaftaran
terhadap peredaran Pestisida itu,

FENYUSUNAN LAREL

1. Pada Label untuk kemasan kecil yang tidak memungkinkan mencanturnkan
semua kererangan yang dipertulan, dapat diatur schagal berikut:

a. pada Label vang melckat pade wadah, dicantumban keterangan-
keterangan meliputi a, b, ¢, d, f, g h, kLt n o

b. pada Label tambahan yang tidak melekat pada wadah mencantumkan
semuy leterangan.

2. Pada Label yang melekat pada wadah wajib dicantumkan kalimat “Bacatah
lernbar terpizah yang menyertai wadah ini”.

3. Semuz keteranpan pada Label wajib menggunalan bahasa Indonesia,

4. Keterangan dalam bahasa asing dapar ditambablan dan hanya merupakan
terjiemahan dari keteranpan vang berbahasa Indonesia.



.

- 64 -

- Keterangan pada Label wajib dicetalt secara ielas dan mudah dibaca dalam

keadaan nortmal serta tidak mudah pudar atau rusak cleh cuaca, Peatisida
atau bahan lain.

Warna tulisan haruss kontras dengan wama dasar Label,

Keterangan pada Label dapat disusun dalam 1 ($atu) atauw lebih dari 1 {satu)
panel sebagai berikuat:

1,

2,

Apabila disusun dalam 1 (satu] panel maka semua Keterangan wajib
tercantum dalam panel tersebut

Apabila disusun dalam lebih dari 1 {satu} panel, maka pada panel utama
wajib dicantumlan keterangan, sedanglan pada patiel lainnya memuat
keterangan yang belum tercantum dalam panel utama.

Fiktogram, kalimal peringatan Lahaya, den simbol bohava diletakkan di
bagian bawah.

Kelasz hahaya Pestisida dinyatakan dalam pita sepanjang Label, dengan
Warna [crtentu, sebagaimana diterangkan sebelumnya.

Lebar pita adalah 15 ([ima belas) pereen dari lebay Label

. Dt dalam pita dapat ditempatkan piktopram dan simbol serta peringatan

bahzya,

WMENTERI PERTANLAIY
BLIK [NDONESLA,

WA {

N SULAIMAN
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LAMPIRAN VI

FERATURAN MENTERI FERTAMNIAN
HEPLIBLIK INDONESIA

NOMOR 43 TWNUN 2019
TENTANG

PENDAFTARAN PESTISILA

FORMAT-FORMAT

MO, FORMAT TENTANG

1. Format-1 Jurat Perfiyataan

2. |Format2 | Pendaftaran Pestisida Sintetik; Metabolit/ Minera]

3. Format-3 | Pendaftaran  Pestisida Riologi/ Atraktan { Feromon,/
Zat Pengatur Tumbuh Tenaman

4, Format-4 Fendaltatan Pestisida Rumah Tangga dan/alay
Pengendalian Veltor Penyalit pada Manusia

Format-5 Pendafiaran Bahan Teknis
& Format-6 Pendaltaran Ekspor
7. Format-7 Laporan Produksi dan Peredaran Pectizida, Bahan

Teknis Pestisida, dan/atau Pestisida Ugtuk Ekspor
cleh Pemegang Nomor Pendaftaran den  Pemilik
l Sarana Produksi Pestisida

—

MHNTERI FERTANIAN
ELIK INDONESLA,

N SULAIMAM
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FORMAT-1

HOP PERUSAHAAN

SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah mni:

Nama

Perusahaan

Alamat peruszahaan

Sehubungan dengan permohonan pendaftaran pestisida dengan nama dagang

balwa
1.

e [bahan aktif oo | dengan ini kami menyatakan

Data dalam dokumen pendaftaran yang kami sampaikan adalah benar
adanya. Apabila di kermnudian hari ditemukan ketidakbenatan terhadap
data/dolumen, maka kami bersedia menerima sankcsi
renalakan/pencabutan nomer pendaftaran/izin dan tidak mengajukan
tunilutan hulourn.

Apahila dikemudian hari ternyata ada yang lebih berhak atas merk
tera¢huut kami bersedia menarile dan menpganti meri tersebut.

bahwa apahila dikemudian hari terdapat tuntutarn atas hak atas kekayaan
intelektual atas sebagian atau selurubnya dari kamponen pestisida vang
saya daftarkan terscbut adalah sepenuhnys tanggung jawab kami dam
tdak melibatkan Kementerian Pertanian.

Hormat kami,

(lernpat] (tanpgal) [roaterai, tanda tangan,
dan natna jelas zerta

cap badan hubkum pemohon)
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FOEMAT-2
FORMULIE PENDAFTARAN PESTISIDA SINTETIK /METABOLIT/ MINERAL

Kepads Yth,

MENTERI PERTANIAN

JI. HARSONO E M. No. 3
JAKARTA

FERMOHGNAN PENDAFTARAN PESTISIDA BINTETIK/ METABOLITfMINERAL

f. READAAN DAN SIFAT PESTISIDA

1. HAMA DAGANG FORMULAST

2. JENI= PESTISIDA ;

3. BENTUK FOEMULAEI]
[Herikan tanda silang [x) padél keterangan yang seauai)
[l] Tepung veng depat disuapensikan |Wettahie Pouder/WH)
(2} Tepung yang dapsat larut dalam air (Soluble Pousden/SH
(3} Tepung [Powder/P lonnya *
(4}  Butiran (Granule/ GR)
(31 Larutan dalam air [Sofuble Concentrate/ SL
(50 Peckatan yang dapat dicmulsikan (Emulsifiable Concentrate/EC |
(7} Laraian dalam minyek (O Miscible Concentrate/OL)
(8 Pekatan suspensi [Suspension Concentraie) 30
(%9 Blok (Block Bait/BE)
(100 Kapsul yatng dapat disuspensikan [Cepsulaied Suspensiong CS)
(11} Peclkatan anmk perlalman benih (Flowable Concentrate for Seed
Treaimeni/ES)
$12) Pelet yang dapat diuaplan [(Smoke Pellat/FW)
113 Pasta [Faste/PA)
i14) Butiran yang dapat didispersikan [Water Soluble Granle! SG)
{15) Tablet {Tablet/ TB}
{16) Butiran vang dapat didispersikan dalam sir (Water Dispersibie Granule/ WG|
(17} Gas cair {Gas/GA|
[1E| Lain-lain®

L

JJod b

i

Penjelasan:

1. Apabila tempat dalam daftar isian ini tidek cukup, maka keterangan yang duminta
supays dibetikan pada Jampiran yanyg ditendatangani oleh pemohon.

%. Keterangan tambahan lainnya diminta apabila diangzap perlu.
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4. KEADAAN DAN SIFAT FISIK KIMIA FORMULASI

(¥}  Warna

(29  Berat jeru= : pada suhu “C atay - °F
(3] Hekentalan : pada suhu  *C Atau - °F
4] EKetahenan simpan {walitu) : tabun - bulan

(3} Ukurat partikel fdimensi

By Kadar air ; e

(71 pH

(8 Titik nyala : o> atau - °F
91 Tiok bakar : *C  ataw - °F

(1] Indeks bias

{11] Kerapatan tepung : kg/l
{tap/ buli dengity)

[12] Struktur bubiran

(Berikan tanda silang (x] pade keterangan yang sezuai)

(2] Bahaty Akbi terdapat puds permukaan luar butivan |:i
(tidak terbunphkus )
(b] Bahan Aktif terdapat i bagian dalam butiran {terburglos) [ 1]

{13] Mudeh meledak stay tidek

(14}  HKorosifitas : D

(Apabila korosif, sebutkan nama bahan yeng dapat dirusak)
{15 Bau
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5. KOMPOSISI FORMULAS

Macam Bahan Penyusun Kadar Bahan Mama Umum/Nama Kimia
Fenyusun*s Bahat Penyosun*™

1. Bahan sktif, sebagai:
1.1 Bahan Aktif arm
[talgn Bahan Teknis)
1.2 Bahan Telams
[CRDpUTan
BahanAltif dengan
bahan Tainnya;

impicrities),
2, Pelanat
3. Bahan pembaws
%, Bahan pengisi
5. Bahan pengemulsi
6. Bahan perata
7. Bahan pembasah
8. Bahan perekat

5. Bahan penyebar
{Hispersing agent)

10. Bzhan pemantap
f&tabifasing arentf

11, Bahan pewatnia
12. Bahan pembau

13, Bahan lam-lain
(zebitkan funpsinya)

* Dilenphkapl denpan Certificate of Analysis (CoA) den Cerfificgie of Composition
[Cal)

Dinyadalan delarmn gramfhiter untuk formulasi cairan dan dalam persen bobot
untuk fermulagi padat, setengah padat, kental, atau campuran cairan dan padat
***  Dilengkam dengan Chemcal Abstract Number [CAS Nop

A
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£, KOMPATIRILITAS FORMULASI

{Berikan tanda silang {x] pada keterangan yang asstio)
Pastizida ini dapat dicampur dengan Pestisida lain yang bereaksi

{e) Asam [ | (bl Alkaks [ | fe] Neteal | |

Keterangan lain™ @ Kompatibel dengan insektisida laitinya

7. NAMA DAN RUMUS KIMIA BAHAN AKTIF

(1} MNamas ldmia (sedapat-dapatoys menbrt
fntemational Union for Pure and
Applied Cheamist).

(2} Eomas empitis

(4] Rumus bangun

4] HNama amum menogh
{a) Jntermational Standeards
Organisaiion (F50)

) Berdan vang berwenang di negara
asal

[¢] Pembuat Bahaono Al:tif

(2] Galengan



8. SIFAT FISIK BAHAN AKTIF

{1] Tikk camr

[2] Titik didih
[F) Titik nyala
(4] Telkanan uap
(31 Berat jenis

-7 -

(6) Daya larmt Bahan Altil dalam

la) air
{b] pelarat organik
(sebutkan name pelanat)
{7] Berat moleku]
{€] Kemampusn OQkoidasi

*C gtay
M2 atan
®C atan

pada suhu
pada sphuy

at

°H

°F
*Z atan 'E
" akau °F

ateu pada suhu  *C atau °F
atau ppm pada suhn °C atan =F

(9] Kaoehsien distnbnusi delam dus pelanat
vang Hhdak dapat campur (Kow, Koo
Kads tansh pertanien terkarakterizasi

Konstatan Henry)

[10]Ketahanan Bahan Aldtil terhadap berbagai fakior

(Berkaty tanda silang (&)

pada kelom yang Sinar Bahan wadah
sezual). Matabar | AT | Cksigen | Suhu (sebutkan nata
Tingkat peapuraian f bahan tersetnzt}
Depradesi
1. Sama sekali bdak

dipengarihi

2, Sedikit menpurai)
Mcongalami degradasi

3. Apak mudah
menuralf mengakami
degradasi

4. Mudah mengiiraif
riengalami degradas
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9. KOMPOS1S51 BAHAN TEKNIS®

Hama Umuim fNama Kimia Kadar Bahan

bMacam Hahan Eshan F'{:II}"LIEU.I'I"" P‘En].ﬂ.lﬁ-’l.l.‘l‘l

Feoyusun

1. Bahan Abktif **

2. Bahan
Campiran f
i Rt g

- Dilengkapi dengan Certificate of Anafysis (CoA)

**  [alam hal Bahan Aktf terdiri dari beberapa isomer, perlu disebutkan nama
masing-masing isemer tersebut dalem kadarnya

*  Tiap bahan campuran atau kelompok bahan camplran harms dischutkan

nama umum atan nama kdmianya
*or Dilengkapl dengan Chemical Abstract Number [CAS Naf

10, METODA ANALISIS FORMULASI

{Tuliskan ringkasat metade untunk menentukan jenis den kadar Bahan
Altif dan lampirkan uralan yang terperinci mengenai metode tersesbut dalam
bahasa Indohesia atau bahass [nggnia |-

11, METODE ANALIS1IS RESIRU

{Larnpirkan metgde lengkap dalam bahass Indonesia atau bahasa Ingstis
untuk penentua kadar residue Pestisida termasuk metabolit yang terbenntk
pada bahan tanaman atzu bahan lait, yang menguraikan secara terperingi
cara eksttalkesi, cara pemuomian den cars penentoan kadar residu serta alal
tlanh bahan yang digunalan pada masing-masing cara terasbot)

12, DATA PERSISTENS] D] LINGKUNGAN

{DT s peda tanah, air}
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1I1. PENGGUMNAAN YAMNG DIDAFTAREAN

Jeniis tanaman Dosis atau Walhy Cara Walitn aplikas:
atan, lonsentrasi aplikas aplikasi terakhir
ternak f Komodits Fomulas: yang sehalom
vang dipeclalkulan dianjurkan* tatarmat
dan ocrganisme dipanen
saaaran alau atay termalc
Lujtlan dipotong atan
pengEanaan’ hasil pertanian
dikonsuma:

*Dituliskan sesvuai abjad
** Dosis/konsentrasi yang dipunakan adelah dasis tunggal kecuali herbisida
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ITt. EFIKASI DAN FITOTOKSISITAS
1. CARA KERJA TERHADAF ORGAMISME SASARAN

2. PERCQOBAAN EFTKARI

Jenis tanaman atau
ternak/ Komoditi vang
diperiakulan dan
Organisme sasaran atay
tunan penggunasn

Peroebaan cfikasi yang telah dilalubkan

Lokasi dan.
hanyalmya
peicobean

Waldm

Felaksang
percobaan
surnber data

* Lammrkan pula laporan perocbasn yang dilaksanskan di [ndonesia

3. FITOTOKSISITAS

(2] Jenia tanaman yanpg poka

%] Jangka wakd tanggu untak

menghindarkan efek ftotokaik

(3} Keterangat: lean
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W, TOKSIKOLOGE
1. TORSISITAS AKUT!

Carn Pemberian Jenis Binatang Milai LOSO (me/ke berat badan) atan

FPercobaan LO90 (sebotkan satuan konsentrasi dan
jangla wakita
Formulasi Bahan EBahen
. Aktil
T
n elanis Murni

Dirad

Diermal

Tntraiena

Sublrurtan

Intramuskular

Intraperitoneal

Inhalasi

* Lammptlcan pula laporan percobaan fstimber data yeang menyebutkan date
tolsisitas t  teraehut

2. IRITASI MATA DAN KULIT

{Lempirkan phla laporan percobasn/sumber dats yang dimaksud)
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3. SENSITISASI

{Lampirkan pula laporan pereabaan fsumber data yang dimaksuad)

4. TOKSISITAS JANGRA PENDERK

{Uraikan sccara singlkat tingkat dosis yang tidak menimbulkan efek toksdanlogis
ino ohservable sffect levell, Lampirkan data yang dimaksad).

= TOKSISITAS JANGEA PANJANG

{Uraikan secara singltat tngkat dosis vang tidak menimbulkan elek toksikologis
(1o abservabie effect level]. Lampitkan data yang dimaksad).

. DATA MEDIS

{1] Tanda-tanda klinia
dan geiala keracunan

(2} Diagnosa keracunan

(3} Pertolongan pertarma

(4] Perawatan kedokiecan
(Urailean petunjuk yang di-
perlukan dokter dat antidote
untuls keracunen tersebut
apabila ada).

[3} Laporan kesehatan dalam
industr, pertanian, dst,



V. DATA RESIDU

ST

Bahan
tanaman/
Termakf
komoliti
yang
diperikan
regiduigra

Diosis,
bunyuknya
eplikaat dan
intecvul

aplikas;

Aplikesi
leralehir
{arbutlcan
beraps hari
Bctelum
[4-hgF1apl-]g!
dipanen
rEemak

dipong

Saak
pelgambilan
conboh
e b ey
becapa hari
seteloh aplikoy:
teckahirf

Saat
il b demin
analisiz residu
[aebu thes i
berapa

hard s=t=lab
aplitazi
Erukhir]

Reayin
TaIUE
ditemuloan

j=T5T )

Sumber
data
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VI, TOKSIKOLOGI LINGEUNGAN

1. DATA FERCOBAAN LARORATORIUM TOKSISITAS AKUT PADA IKAN

MNama Specics LC 50 {ppm lormwlasi) Sumber
Tkan Uji 24 jam | 48 jam | 96 jam Data

1kan mas (Cyprians oormol
lkzan nila {Oreochromis nioticus)

Tkan tawes {Punfius gordonotus)

Ikan lain
{Sebutkan nama species ikan ujij

2. DATA PERCOBAAN LAPANGAN MENGENAL BAHAYA PADA IKAN

MNama Species LT 50 Sintasan | Produlthvitas | Sumber
[kan Lji (hari} T g ekor] data




3.
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INFORMASI TENTANG BAHAYA UNTUK
LINGEUNGALN

(1] Toksisitas pada burung

{2 Toksisitas pada vertebrate lam
{toks=isitas akut, dsh)

[3} Teksisitas pada lebah

(41 Tolksisitas pada musuh alami

(5] Toksisitas pada serangsa
bermutia lain

(B} Metabolisme dalain tanaman
atau hewan, perpindahan dan
perswatens: dalam tanabk dan air

BINATANG

LIAR DAN
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VII. KETERANGAN LAIN TENTANG PESTISIDA

1. CARA PEMUSBNAHAN

{Uraikan cara pemusnahan pestisida dan bokes wadahnya yang tidak
terpakai yang aman begl pekerja, pihak ketiga dan linghkuogar].

—

2. WADAH DAN PEMBUNGRUSAMN
(1} Wadah

YVolume [ Berat

Uraian
tentang wadah

1. Bahan
Z. Beontal

3. Ukuran {(diameter]
{ Eireggizi]

4, Ketebalan bahan

5. Wama

6 Brhan lapisan
permukaan wadah

|

. Bahan tutup wadah




] Pembunglonsan

[Uralkan dengan menyebutkan bahan pembungkas, bentuk, ukuran,

ketebalan bahan, banyaknya wadabh yanp dibungkus, cars

pembunglasan termasuk penyekatan antar wadah, dsb)

3. LABEL YANG DIUSULKAN

[Lemparkan conteh yang dinsollkan dalat bahasa Indenesia sasuai dengan ketenhian
peraturan yang berlalo).

4. KETERANGAN TEMTAN: PENDAFTARAN DAN 12IN DI NEGARA LATH

{Lampirkan salitan #in dan nama yang berlaloy di negara asa] dan di behergpa
negara lainnyal,



Yiil. KETERANGAN MENGENAI PEMOHON PEMILIK FORMULASI DAN
ASAL BAHAN TEKNIS, AKTIF

1. MAMA DA ALAMAT PEMOEHCON

2. WAMA DAN ALAMAT PEMILIK FORMULASI
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3 NAMA DAN ALAMAT PEMBIUAT BAHAN TEKNIS/BAHAN AKTIF

Diisi mesuai dengan kebenaran

Itempat) (tangga]] imaterai, tands tanpan dan
oatna jelas sers
cap badan hulosm pemohon)
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FORMAT-2

FORMULIR PENDAFTARAN PESTISIDA BIOLOGI/ATRAKTAN/FEROMON/
ZAT PENGATUR TUMBUH TANAMAN

Kepada Yth.

MENTERI PERTANIAN

Jl HARSONDO R.M. No. 3
JAKARTA

PERMCHONAN PEMDAFTARAN PESTISIDA
BICGLOG] ATRAKTAN /FEROMON /ZAT PENGATUR TUMBUH TANAMAN

. KEADAAN DAN SIFAT PESTISIDA BIOLOCI/ATRAKTAN/FEROMON/
ZAT PENGATUR TUMBUH TANAMAN

1. HaMa DAGANG FURMULASI

2. JENIS PESTISIDA

3. BENTUK FORMULASI

[Berikan tands silang (x] pada keterangan yang sesua)
(1} Tepung yang Japat disuspensikan (Wettable Powder/ WH
(2} Tepung yang dapat lerut dalam sr (Setuble Powsderd SR
(3] Tepung [(Powders A lainnya *
(%) Butiran [Granwuilef OR)
(3] Lamatan dalam air |Soluble concentrate 5L )
(0] Pekatan yvang dapat diemulsikan [emulsificble concentrate/ EC )
[7] Larutan dalam minyak [of concertrale/ (00

{2] Pekatan suspenel [zuspenzion concentrare § SC)
(9} Blok [Block baitfER)
(10 Loair-lz=an®

O000oooud L

Pergelasan:
1. Apahkila tempat dalam daltar isian ini tidak cukup, maks keterangan vang

diminta  supava dibenikan pada lampiran vang ditandatangani oich
pemohon.

2. ketcrangan tambahan lainnys diminta apabila dianggap perlu.
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4. HEADAAN DAN SIFAT FISIK KIMIA FORMULASI

(1] Wama

(2] Beratjenis : pedae suhu  *C atan - °F
(3] HKekentalan : pada subhu "C atam - “F
(4] Ketahanan simpan (waktu) : tahun -  bulan

(5 WUkuran partikel /dimenai
{5) Fadar air : %

(7} pH

18] Indeks bias

(9] Kerapatan tepung : kel
(tap bulk density]

(14} Strulcbur butiran

(Berikan tanda silang {X} pada keterangan yang sesaal |

|a} Bahan aktif terdapat pada permuakcaan laar batiran |:|
[ridak terbunploas |
{t} Bahan aktid terdapat di bagian dalam butiran {terbunghkus) [ |

[11) Ban
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5. KOMPOEIST FORMULASI

Macam Hehan Penyusun Kadar Bahan Nama Umum /Nama Kitnia
Petiyusun® Bahat Perpyusun

1. Bahan Aktf, sehagai:
Bahan Aktif murmni

2. Pelarut

3. Bahat petmbawa
4, Bahan penggsi

3. Bahan pengemul=
&. Bahan perata

7. Bahan petnbasah
E. Hahan perel:at

0, Bahan penyebar
(diepersing agen)

10, Bahan parnantap
[sLoknlinng agerld|

11, Bahan pewarna
12. Baban pemban

13, Baban lain-lain
(gebutkon Mingsinya)

i

Dinyataken dalam grem/fliter untuk lormulasi cairan dan dalam persen bobot
untul formulasi padat, =etengah pedat, kental, atan campuran ceiran dan padat
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& KOMPATIBILITAZ FORMULASI

(Bertkan tanda silang (x] pada keterangan yang sesuai)

Pestisida ini dapat dicampur dengan Pestisida lain yang berealea:

(b) Alkalis [ |

Heterangan lain® @ Kompatibel dengan insektisida lainnya

[2) Asem [ ]

fe] Netral [ |

7. KETAHANAN BAHAN AKTIF TERHADAP BERBAGA] FAKTOR

(Berikan (anda silatg (x)
pada kalom yang sesuai)
Tingkat Penpuraianf
Degradasi

Sinar
Matahar

Air

Oksigen

Suhu

Bahan Wadal
{sebutkan oama
bahan tersebut)

1. Sama sekali tidak
dipengarnhi

2. Sedilut menguras) -
mengalami degradas:

3. Apek mudahb
menguradf
mengalami degradasi

4. Mudsh mengurai/f
mengalami degradasi

2. METODE AMALISIE FORMULASI

{Tuliskan ringkasat metode untuk menentukan jenis dan kadar Bahan Akl

dan lampirken uvraian yang terperincd mengenai metode tersebut dalam
bahasa [ndonesia atan bahasa lngperis ).
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Il. PENGGUNAAN YANDG DIDAFTARKAN

Jenis Tanaman atau
Temak fKomoditi yang
Diperlaliukan dan
Crganisme Sasaran
atau Tuiian
Fengmanaar

Dosig atau
Knnsentrasl
Formitlasi yang
Dianjurkan

Waktu
Aplikasi

ara
Aplikasi

Walctu Aphikasi
Teralshar Sebehim
Tanarman Dipaten

atan Ternak Dipotong
atan Hasil Perlanian
r lenr sl rrissi




1. EFIKASI
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1. CARA KERJA TERHADAF ORGANMIGME SABARAN

2. PERCOBAAN EFIKAST"

Jenia Tanarnan atau
Termak Komoditi yang
Diperlakukan dan
1 Crganisine Fasaran atau
Tujuan Penggunaan

Fercobaan Efkesi yang Telah Dilakukan

Lokasi den
Banvakoya
Fercobaan

Wakty

Pelaksata
Fercobaan |
“umhber Data

* Lampirkan pula lapgran pereobaan yang dilaksanalan di Indonesia
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IV. KETERANGAN LAIN TENTANG PESTISIDA
1. WaDAH DAN PEMBUNGELUSAN

(1) Wadah

Yolume,! Berat

Uraian
Tentang wadaly

1. Bahan
2. Bentuk

3. Ukuraty (diameter]
(titnggi)

4, Ketebalan bahan

& Warns

& Bahan lapisen
permukaan wadah

7. Bahan tutup wadah

(2} Pembuonghusen

(Uraikan dengen menycbutkan bahan pembungkus, bentuk, uluran,
ketebalan bahan, benyelnya wadah  yvang  dibunghus, cara
pembunglousan termasulk penyeliatan antar wadah, dab )
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2. LABEL YANG DIUSULKAN

Lampirkan contoh yang diusnlkcan dalam bahasa Indemesia sesuai dengan ketentaan
petaturan yang berlaky).

3. KETERANGAN TENTANG PENDAFTARAN DAN [2IN [N NEGARA LAIN

(Lamipirkan salinan izin dan nama yang berlaba di negare asal dan di beberapa
negara lainnya).
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V. KETERANGAN MENGENAI PEMOHON FEMILIK FORMULAS]

1. NAMA DAN ALAMAT PEMOHON

Z. NAMSE DAN ALAMAT FPEMILIE FORMULASE



-85 -

LHisl sesual dengat kebenaran

ftempat) {tanggEal) matarai, tanda tangan dan
narna jelas setia cap
badan hukum pemohan]
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FORMAT-4

FORMULIR PENDAFTARAN PESTISIDA RUMAH TANGGA DAN
PESTISIDA PENGENDALIAN VEKTOR PENYAKIT PADA MANUSIA

Kepada Yth.

MEMTERI PERTANIAN
JI HARSONO R.M. Mo.3
JAKARTA

PERMOHONAN PENDAFTARAN FESTISIDA RUMAH TANGGA DAN PESTISIDA

PENGENDALIAN VEKTOR PENYAKIT PATA MANUSIA

I. KEADAAN DxAN SIFAT PESTISIDA

1. NAMA DASANG FORMULASI

——ar

2. JENIS PESTISIDA

3. BENTUK FORMULASI

(Berikan tanda silang {x} pada keterangan yang sesuai)

1)  Acrgogl [Aerosol Dispenser/ AE}
(2] Larutan [Aagother LiguidsAL) E
|%)  Padatan lingkear {Mosgurite Cofl/MC) [ ]
(4]  Larutan yang dapat dinapkan [Liguid Vaporizer/LV) |:|
(5} Padatan keping [Vaporizing Mats/MV) [ ]
[6)  Berupa Umpan Siap Pakai (Block Bait/ BB ]
(7} DPekatan yang dapat diemulsikan |[Emuisifiable Concentrate) EC) :l
() Lamatan dalam aur (Soluble Concenirate/SL) E:
B Butiran (Granule/GER) I_:I
(134 Pelkatan Suspensi [Suspansion Concentratef S0y e
{11} Foging (Hot Fogging Concendrgte fHH)
(12 Lampion (Liquid Vaporation/LV) I:I
{13 Lotion [Lation L4 I
114) Gel {Emuisifiahle Crel/GL) [}
(15} Tablet [Tablet/ TH| 1
(16} TAtre four woleme (LLY] fguid UL ]
(17} Lain-lain® |:|
Penjelazan ;
l. Apabila tempat dalam daftar isian im Bdak cuioup, maka keterangan Yang
diminta supaya dibenkan pada lempiran yang ditandatangani olsh
R pomohon.

Keterangan tambahan lainnya diminta spabila dianggap perlu.
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4. KEADAAN DaAN SIFAT FISIK KIMIA FORMLILASI

(1}
(2)
£
{4]
(3l
(%)
i7]
18)
i5)
110y

{11)

[1Z}

(13}

(14

(13

Warna

Berat jemis

Helentalan

Ketahanan simpan (wabktu):
Uhuran partikel fdimensi -
Kadar air

pH

Titik nirala

Titele Bakar

Indeka bias

Kerapatar tepung
[tapy Bulk density)

Btrultur hudran

pada suha  "C atam - °F
peda suba *C atau - °F
tahun -  bulan
%%
"Catau - 9F
" atan - °F
kptl

(Berikan tandea silang (x) pada keterangan yang scsnai)
(a} Behan aktid terdeapat pada peemulcaan luar butiran

(tidak terbunglois)

() Hehan aktif terdapat di bagian dalam butiran (terbungloas)

Mudah meledak atay tidak

Korasifines

{Apabila korosif, sebutkan nama bahan yang dapat dirusak]

Hau

=~

[ ]
[

1]
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5. KOMPOSIE! FORMULAS]®

Macarn Baban Penyusin Kadar Bahan Wama Umum /MNama Kimia
Penyusun®t Eahan Penyusun

1. Bahan Alchf, schapgad:

1.1 Bahan aktif uarm
{bukan bahan telkmis)

1.2 Bahan telmis
{camptltat hahan aktil
dengan bahan
lodnnya /impurnites).

2. Pelanut

3. Bahan pembawa
4. Bahan pengnai

5. Bahan pengemulsi
€. Bahan perata

7, BEahen penbasah
E. Bahan perelat

Y. Behan Penyebar
[dlispersing agent}

10.Bahan pemantap
fotabilizing aeent}

I1 Bahan pewama

12.Bahan pembau

13.Bahan lain-lain
{sebutlan fungsinyg]

* D:ilgngl-:api dengan Certificaote of Analysis [CoAl dan Certificate of Compositior [CoC)
** Dinyatakan dalam gram/liter untuk formulasi cairan dan dalam persen bobot
untuk formulasi padat, setengah padat, kenta] atau campuran cajran dan padat
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&, NAMA DAN RUMUS KIMIA BAHAN AKTIF

(1] Namas kimia (sedapat-dapathya menurat
International Union for Pure and
Appited Chemiztry),

2] Eumus cmpiris

[3} Fumus banglun

(4 Nama umarm memnimt
(8] Jniernaticonal Standards
Trganrisation [T50

(b} Badan yang berwenang di negara
asal

(o] Pembayat bahan aktifl

[3] Golongan

7. BIFAT FISIK BAHAM AKTIF

{1] Titik cair : “C akau °F
{2] Titik didih ; "C mtau e
{d] Titik nvala : °C atan iF
{#] Tekanan vap : pada suhu "o atam  °F
(3] Beraf jenis : peda suhu *C atan  °F
{6) Daya larut bahan aktif dalam
{6 sir : atay  pada suhu *C atau °F
{t] pelarat organilk ! atau ppm pada eubu *C atau”F

[zebutkan nama pelanet)
[7) Berat molelku!

{8] Kemampuan Dksitdasi
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(%] Eetahanan Bahan AKtE terhadap berbagai faloor

(Berilcan tenda silang [x) Bahan wadah
pada kolom vang aeauai) Sinar Air [ Olsigen | Subu | [zebutkan nama
Tingkat penguraian f Matahan ehan tereebut]
Darradas
1. Sama zckali tidek
dipengai hi

2. Sediltit mengiraif
Mengalarm degradas:

4, Apak rmudah
mengurai / mengalami
depgradasi

4. Mudah menguraiy
trnengalarmi degradas

4, KOMPOSIS5! EAHAN TEKNIS®

Macam Bahai Name Umwn/Mama Kimia Kadar Bahan
Fenyusun Bahan Penyusun Penyusin

1. Babhan Akl

2, Boehan
CEMPATEDN |
impuribest*

*  Dilengkapi dengan Cerfificate of Analysiz (Cod)

** Dalam hal bahan aktif terdini darl beberapa isomer, perlu disebutkan nama
masing-masing isomer tersebut dalam kadarmya

“* Tiap bahat campuran atsy kelompok bahan campuran baros disebutkan
DAMA TnGin atau nama kmisnya,

9. METOQDE ANALISIS FORMAULAZI
[Tulislcan rinpkasan matode untuk menentukan jenis dan ladar Bahen Altif
dan lampirkan uraian yeng terperingi mengenai metode tersebul dalam bahasza
Indonesia alay bahasa Ingperis |
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I PENGGUMAAN YANG DIDAFTARKAN

Organisme Sasararn
akan
Twuan Penggunaan

Drania atan
Konzentraai
Formulas yang
Craryjurkean

Wakttyy Aplikasi

Cara Aplikasi




III. EF1KASI

I
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CARA KER1A TERHADAP QRGANISME SASARAN

FERCOBAAN EFIKAST®

Chrganisme Sasaran atau
Tiyuan Pengeunaan

Percobaan Efikasi yang Telah Dilakultan

Lakasi dan
Banyaknys

Percobaan

Waktu

Pelakszsana
Percobaan f
Sumber Data

* Lampirkan pula laporan pereohaan yang dilalsanakan di Indencsia
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V. TOKSIKCLGGE

. TOKSISITAS AKTIT

Nila LIGO (mg/ kg Berat Badan] atau
Cara Pernbetian Jenis Binatang LDS0 (Sebutkan Satuan Kotizenirasi
Percoabasn dan Jangka Wakiu]
Fotmulasi Bahan Bahan
: Adctil
Tekni
s Murni
Cral
Detrroial
Inhalas:

* Lampirkan pula laporan percobaan yang menyelbuatkan dats toksisitas akat tersebik

2, IRITASI MATA DAN KULIT

3. SENSITISASI
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4, TOKSISITAS JANGKA FENDEK

{Urailean  sccara singkat tingkat dosis yang tidak menimbulkan efck
teksikalogs [ro ebservable effect feped). Larnpirkan deta vang dirmaksud).

2, TOKSISITAS JANGKA PANJANG

(Uraikan secara singkat tingkat dosis yang tidak menimbeolkan efel
toksikolagis {no observable effect lzvel. Lampirkan data yang dimaksud),

B. DATA MEDIS

(1] Toanda-tands klitis
den gejala keracunan

(2] Diepnoss Keracunen

(d) Pertolongan pertams

(4] Perawatan kedolkteran
{Uraikan petunjuk yang di-
perlakan dakter dan antidate
untuk keracunan tersebut
apabila ada).
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KETERANGAN LAIN TENTANG PESTISIDA
1. CARA PEMUSNAHAN

{(Uraikan cara penmusnahan Pestiside dan bekas wadahnya yeng Ldek
terpakai yang aman bapgi pekerja, pthak ketiga dan lingkungan].

2. WADAH DAN PEMBUNGKUSAN

{1] Wadah

Yolume; Berat

Uraian
tentang wadah

1. Hahan
2. Bentuk

3. Ulmran [diameter)
{Linzes)
4. Ketebalan bahan

5 Warna

& Bahan lapisan
permukagn wadah

7. Bahan mtup wadah

(2] Pembunglousan

(Ureilean dengan raenvebulkon bahan pembunglous, bentuk, ukucan,
ketebalan bahan, banyalmwa wadah wyang ditunglus, care
pembungkusan iermasak penyekatan antar wadah, dsb]
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3. LAREL YANG DIUSULKAN

{Lampirkan sontoh yang divsulkan dalam bahaza Indonesia sesuad
dengan ketentuan peraturan yang berlalaa),

4, KETERAMGAN TENTANG PENDAFTARAN DAN [ZIN DI NEGARA LAIN

[Lampirkan salinan izin dan nama yang berdaku di negarca asal dan di
beberapa negara lainnya).
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VI. EETERAMGAN MEWNGENAI PEMOHON PEMILIK FORMULAST DAN ASAL BAHAN
TEENIS fAKTIF

1. HMAMA DAN ALAMAT PEMOHON

2. NAMA DAN ALAMAT PEMILIK FORMULASI
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3. NAMA DAN ALAMAT PEMEBUAT BAHAN TEENIS/BAHAN AKTIF

Diisi ezsnal dengan febenaran

{tempat) (tatiggal) {materai, tanda tangan dan
namés jelas serta .
cap badan hukum pemohon]
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FORMAT-3

FORMULIE PEEMOHONAN PENDAFTARAN BAHAN TEKNIZ PESTISIDA

Fepada Yth.

MENTERI PEETANLAN

JI. HARSONO B0 Mo, 3
JAKARETA

PERMOMONAN PENDAFTARAN BAHAN TEKNIS PESTISIDA

I. KEADAAN DAN S1IFAT BAHAN TEKNIS
1. NAMA DAGANG BAHAN TEENIS

2. JENIS BAHAN TEKNIS

(Berikan tanda sileng (X) pade Ketetangan yang sasgai)

(1}  Akarisida
(2] Baltterisida
(3 Fungisida
(4} Herhisida

(5§ Insektisida

B Molusimda

(7} Rematisida

(8] Rodentsida

¥ Zat Pengatur Tumbuh
i10) Lain-lain*

* Jemis Bahan Teknis yung dimalcoed supaye diasbut

NN RN

Fenjelazan ;

I. Apabila tempat dalam daftar isian ini tidak colkup, maka keterangan yang
diminta supaya diberikan pada lampiran yang ditandatangani oleh pemohion.

2,  Keterangen tambahan lainnya diminta apabila dianggep periu,
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3. MACAM BAHAIN TEKNIS
{Berikan landa silung [x) pada keterangan yang sesuai]
fa] Bzhan teknis sintetik

{1] Bahan teknis asal®

{2] Bahan teknis olahan (premix)
(b Bahan tel:is bavat

{1] Bahan telniz agal*™

(2] Bahan telmia olahan [premix)

Jou Ul

[c] Lain-lain

(Macam Bahan Telmis supaya disebutkan)

* Yang dimaksud adalah bahan yang dihasilken langsung deri proses
sintesis, eketralesi atau proses lainnys anmk menghasilkan Bahan Akrif

il | Yang dimaksud adalab Paban yeng dihasillkan dar proses penpolahan
Bahan Teknia dengan menambehkan pelarat, penstabil atau baban lain
untuk memudahlean  atay  memenuhi keperluan  tertentu dalam
pewndahan, pengangkutan, penyimpanan dan penggunaan Bahan
Teknis sebelum dilakukan prozes pembuaten produlc formoulasi

4, CARA PEMBUATAN BAHAN TEKNIS

(Uraskan gecara garis besar prinsip pernboatan Bahan Telknis dimalksud)




5. READAAN DAN SIFAT FISIK BAHAN TEKNIS

&, BHentul: Bahan Tekhis

(Berikan tanda sllang {x} pada keteranpan yang scsunal)

(1} Larwtan

(2} Emulm

|3 Suspensi

(4] Pasta

[3] Tepung

[6] Kristal

{7] Gas yang dimampatkan

(8] Lain-lein*

J O UuOE

* Bentuk Bahan Teknis yang dimaksud supaya discbutken

b, Warna

¢, Berat jerus

d. Kekentalan

. Ketsahanan simpan [walkty)
[ Ukuran partikel fditnensi:

K- Kadar air

h. Keasaman

1.Kebasaan

1. Titik nyala (fluxh podri}

k. Tidk bakar {ignition point

1. Titik cair [meiting point)

m. Inde=ks bigs

pada suhn  °C atau

pada subu *C atau

QU

U

& atan - *F
Pada telianan

2 atau = F

Padg teleanan

0 gtan - °F

Pada tekaizan

mig

mHg

mHg
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1. Kerapatan (cpung
[tzp bl dersity)

o, Mudah meledalk atan tidak
p. Xorosifitas

(hpabila larasif, sebutkan name hahan yang dapat dirasal)

7. KOUMPOSEIS] BAHAN TERMNISY

Macam Behan Penyusin Hama Ummam / Nama Kimia Eadar (V)

1. Bahan Telmis Asal
{1) Bahan aktift*

{2] Bahati penyerta***

2. Baban Teknis Olahan
{1] Behan Tekris Asal

Bahaon Aktif
Bahan Ponyerta

(2} Eahan yang
Chtambahkan

* Dilengkapi dengan Certifioale of Anclyses {Cok]
**  Dalam hal Bahan Alktif terdiri dan beberapa ieomer, perlu disebuthon
nAme Masing-masilg isotner tersebut dan kadarnya

Tiap bahan penyerta atau lelompok penyeria harus disebotlian nama umum
atay lomianya.

wdir
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7. KOMPATIBILITAS BAHAN TEENIS

{Berilkan tanda silang (x) pada kelerangan yang sesuai)
Pestisida ini dapat dicampur dengan Pestisida lain yang bereaks

(2) Asam [ |  {bi Alkalia [ {c} Metral ]

Keterangan lain® :

* D samping kempatibilitas secars kimia, apabila karepa fitotoksisitas atau alasan

lainnya formulasi tersebut Gdak beoleh dicampur dengan formulasi lain, maka
hal tersebut supaya dijelaskan.

& NAMA DAN RUMUS KIMIA BAHAN AKTIF

(1] Nerna kimia ($edapal-dapatnys menunut
International Union for Pure and
Applied Chemistry).

(2] Ruwnus empiris

(3} RBumus bangun

(4} Matna amum menumt
{a) fnternationel Standards
Chrgarizalion (ISO)
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(b} Badan yang berwenang di negara
asal (sebutlan nama badan, negara
asal dan nama nmum Bahan Altif)

(e} Pembuat Bahaty Aktif

9. SIFAT FISIK BAHAN AKTIF

(1]
[2]
(33
{4

(5}

(G

Bz=ntuk

Frtake dedih
Titike cadir
Tekanan vap

Daya lanat Bahan Aktf dalam
jay  aur

{b] pelarot organik
{sctutkan nama pelami]

Koehaen distribusi dalam
dua pelanat yang tidek dapat
C:AMPUr

fsebuitkan pelwat yang dimalosud)

pada suhu 220 *C atan "

“C atan “F

C oatau R

pada subu

pada, suhu 20 *C

ateuw - o
% atau ppm pada suhu @ "
atau - "F
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{71 Ketghanan Bahan Aktif terhadap berbagal faktor
(Berikan tenda silang (x) pada kolom yang seguai).

Bahan Wadah
Tingkal Penporaian f Sinar At Olsipen | Suha (Sebutlan
Depgradasi batahari Nama Babiar
Tersebut)

1. Sama sekali tidal:
dipengaruhi

2, Sedikit menpurai/
mengalami
degradasi,

. Agalt mudah
mangurai
mengalami depradas

4. Mudah menpguraif
mengalami degradasi

Catatan: Apabifa ada data kuantitatil mengenad hal terscbhut hendaknya data
tersebmt dilampirkat

10, METODE ANALISIS BAHAN TEKNES

(Tuliskan ringkasan metnde Untuk menentukan jenis dan kadar Bshan Aktil

dan lampirkan uraian yang terperinei mengenai matode terasinit dalam bahasa
Indaonasia atan bahasa Ingers ).
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II. CARA KERJA TERIADAP ORGANISHE SASARAN

[II. TOKSIKOLOGI MAMALIA
1. TOKSISITAS AKUT

Nilai LD50 [mg/kg Berat Badan) atau

Cara Pemnbenan Jenis Hinateng LD50 [zebutkan Satuan Konsenttasi
Percobaan dan Jangka Waletu)
EBahan Teknis Balian Akeif
Murmi
{1) Oral
(2] Deomal
(3] Inhalasi

“} Ltgmpli;ktﬂn pula laporan percobaan yang menyebubkan data toksisitas akat
reenng

2. IRITASI MATA DAN KULIT
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3. SENSITIEASL

4. TOHSISITAS JANGEA PENDEK

{Urailian secara singhkat  tingkat dosis yang Hdak menimbulkan efek
tolesikeologie [mo ebservable effect level. Loampitlian data yang dimalosud).

5 TORSISITAS JANGEKA PANJANG

(Uraiken secara singlat tinglal dozis yang tidalk menimbulken efelk toksikologia
(ra phservable gffect level), termasuk efek karsinogenik, neurctolmik, teratogenik,
mutagenil: dan sebagainya. Lampirksn data yanp dinaksod],
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&. DATA MEDIS

(1) Tanda-tanda klinia
dan geiela Keratunan

(2} Diagnosa keracunan

{3 Ferteclongan pertarna

4] Perawatan kedokieran
[Uraikan prrunjuk vang di
perlukan dokter dan antidole
untuk keracunan tersebut
apahila adal.

(5t Laporen keschatan dalam i
induatn, pertanian, dan mbagaln}ra
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IV, KETERANGAN LAIN TENTANG BAHAN TEENIS
1. CARA FEMUSNAHRAN

(Uraikat cara pemumenahan pestisida dan bekas wadahnya yang tidak terpakai
vang aman bagi pckera, pihak ketiga dan lingkungan).
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2. WADAH DAN PEMBUNGEUSAN

1. Wadah

Yolume [/ Berat

Uraian
Tentatig Wardah

1. Bahan
2. Bentuk
3. Uluran
4_ Ketebalan bahan
3. Warna

4. Bahan lapisan
permukasn wadah

T, Bahan tutup wadah
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3. LABEL YANG DIUSULKAN

{Lampirkan contoh yang divsulkan dalarn bahase Indonesia sesuai dengan
ketenituan peraturan yang berlakny).
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v. KETERANGAN MENGENAT PEMOHON DAN PEMBUAT BAHAN TEKNIS

1. NAMA DAN ALAMAT PEMOHON

2. MAMA DAN ALAMAT PEMBUAT BAHAN TERNIZ

Diisl seausd detypan kebenaran

{termpalt} (xanggal} tanda tangan dan namea
Jelas serta cap badan hubloam
pemohos)
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FORMAT-&

FORMULIR PENDAFTARAN PESTISIDA UNTUK EKSPOR

kepada Yth,

MENTERI PERTANLAN

JI HARSGNO R.M. No. 3

JAEKARTA

PERMOHONAN PENDAFTARAN PESTISIDA UNTUK EXSPOR

I. KEADMAAN DAN SIFAT PESTISIDA

1. MAMA DAGANG FORMULASI

2. JENIS PESTISIDA

3. BENTUK FORMULASI

{Berikan tanda silang {x) pada keterangan yang sesuai)

i1]
i2)
i3]
()
(2]
(7]
(]
{2
{10]

{11
{12]

113)
114
(15
(18]
(47
{18]
{19

Tepung yang dapat disuspensikan [Wettable Pooder WF}
Tepung yang dapat larut dalam air (Soluble Powder/SE)
Tepung (Powder/P|) lainnya *

Butiraty (CFroarele/ GR)

Larutan dalam air (Sofuble Concentrate} 8L

Pekatan yvang dapat diemulsikan (Emtulsificbie Concentrare/EC |
Latutan dalam minyak ({20 Miscble Concantrote/ 0L}

Fekatan suspensi [Suspension Cancentrate/ SC)

Blok [Block Boit! BB

Kapsul yang dapat disuspensikan [Capsulated Suspension fCS)
Pekatan untulk perlaluan benih (Flewable Concentrate for Seed
Tragtmentf F3)

Fellet yang dapat dicapkan [Smoke Pellot/ TN

Pas=ta |Paste/PA}

Butiran yang dapat didispersilean { Water Soluble Granule/SG)
Tablet {Tublet/ TE)

L

Tigiiil

Butiran yang dapat didispersikan dalatn air [ Water Disparsible Granu!e,r‘m

Gas cair (Gas/GA)
Lain-lain*

L

Fenjelason ¢
1. Apabila t..empat dalam daftar isfan ini tidak cukup, maka Leterangan yang dimineg

supaya diberikan pada Jampiran yang ditandatangani aleh pemohon.
2. Keterangen tambahan laitnva diminta epabila dianggap periu.
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4, KEADAAN DAN SIFAT FISIK KiIMIA FORMIUILASI

(1}  Wama

(2} Beratjenis ' pada suhu *C atau - °F
(3) Kelentalan : pada suhu 20 atau - °F
i4) Ketohanan simpan (waktu) ; tahun - balan

5] Ulkuran partikel/dimensi

{6) Kadar air - %

(71 pH

By  Titik nyala : W  atan - 9F

(9]  Titik bakar : - aten - °F

{10)  Indcke biag

(11} Kerapatan tepung ' kgfl
[topy bulic density)

(12} Struktar butiran

(Benkan tanda silang (%) pada keterangan yang =eguaij |

(a] Hahan Aktif terdapat peda petnukean luar bubran E:i
[tidak terbungkus )
[b] Bshan Aktif terdapat di bagian dalam butiran (terbunghos] ]

113} Mudah meledalk atau tidak

{14] Korosihtas ' :l
(Apabkila kemosif, scbutlcan nama bahan yang dapst dirusal)

(13] Bau
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5. HOMPOSIE] FORMULASI®

Maram Bahan Penyuasun Kadar Bahan Marna Umum/Mama Kimia
Penyusun** Bahan Penyusun*”

1. Bahan Aktif, schagu:
1.1 Bahan Aktil murtii
(bukan Bahan Teknis)

1.2 Bahan Teknhis
{campuran Bahan
Aktif dengan bahan
laintyya f
imparities),

2. Pelarut

4. Bahan pembaws
4. Behan pengisi

5. Bahan pengemulsi
6. Bahan perata

7. Bahan pembasah
£. Bahan perekat

9. BHahan penvebar
[dispersintg agant]

10. Bahan pemantap
{Stabilizing agent)

11. Bahati pewarmia

12. Eshan pemban

13, Bahan lain-lain
{sebutlan fungsnyal

Dilengkapi denpun Certifwnte of Analysis (CoAl dan Cerdfificate of Composition

[(Cnd)

*+ Dinyatakan dalam gram{liter untok lormulasi cairan dan delam persen bobot
unluk [ormulasi padat, setengah padat, kenilal atau carmpuran cairan dan padat

#4 Dilenpgkapi dengan Chemical Abstract Number (CAS Noj
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€. KOMFATIEILITAS FORMULASIT

[Berikan tanda silang [x) peda Keterangan yang sesnaij
Festisida ini dapat dicampur dengat Pestisida lain yang beraaloan

(a) Asam [ | (6] Alleslis [ | () Netral [ |

Keterangan loin® : Kompatibel dengan inselitizida lainnya

7. MAMA DAN EUNUS KIMIA BAHAN AKTIF

(& Mama kimia (sedapat-dapattyya menueit
International Dnion for Pure and
Appliod Chemisiry),

[F] EBumus éempins

[3] Bumua hangun

(4 Nama umum mentrt
(d] Inlermaftonol Standards
Crepartizeation (F50)

e Badan yang berwenang di negara
agal

(1 Pembuat Baltan Akt

(3] Golongan



8. SIFAT FISIK BAHAN AKTIF

1) Titik cair

2] Titik didih
{3] Titik nyala
(4] Tekanan nap
{3] Beral jenis

]}

(0] smir

B pelarut organik

(zebmthan nema pelamt]

[T} Berat moleloal

(%) Kemampuan Olksidas)
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Daya larul Bahan Akal dalam

°C atan *F
"C atan °F

*C atau o
pada auhu °"Catau *F
pada subu " ACAL *F
atan  padasuha  *Catan  °F

ateu  ppm pada suhu *C atan °F

9] Koehsien distobust dalam duas pelarut
yang tidak dapat carnpor [Keaw, Koo
Kad=s laneh perignian terkaraktensasi
Konstalan Hernry)

{10) Ketahanan Bahan Aktif terhadap berbagai faktor

[(Berikan tanda

aileng ] pada kolom
fang seguai).
Tinplkat peroguraian/
Degradasi

Sipar
Matahart

Ar

Olmipen | Suhu

Bahan wadah
[setmtlan nama
hahan tersehnt)

1. Bama sckali tidak
dipengarahi

2. Sedikit mengurai/

Mengalarm degradasi

5.  Agak mudah

menguralf mengalasmi

depradasi

4. Mudah mengursai/

mengalami depradasi
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3, KOMPOSISI BAHAN TEKNIS®

dacarn Bahan
Penyusun

Nearmna Umum/Nama Kimma
Bahan Penyusun****

Kadar BEahan
Feryusun

1. Bahan Akof **

2. Bahen
campuranf
o R lies ™

* pilengkapi dengan Certificate of Anatysis {CoA]

*  [Jalayp hal Bahan Altf terdin dari beberapa isomer, perlu disebutkan nama

maging-masing isemer terschut dalam kadarnya

“* Tiap bahan campuran atau kelomapok behen campuran harus diarbutkan

nama umlm atew nama lomianya

ieii Diilengkapi dengan Cherncal Absiract Numbar [CAS N

13, METSDA ANALLSIS FORMULAGI

{Tuliskan ringkasan metede untuk meneniukan jenis dan kadar Bahan
Alctil dan lampirkan uraian yang terperne mengenai metode tersebut dalam

bahasa Indaotesia atan bahasa Inpens ).

11. METODE ANALISIS RESIDU

{Lampirkan metode lengkap dalem behaes Indoncsia atau bahasa Inggris
untuk penenms kadsr residu Pestisida termasul metabolit yang terbentulk
pada hahan taneman atau bahan Iain, yang menguraiken sccara terperindi
cara elsttaksi, cara pemurnian dan care penentusn leadar cesidu serta alat

dan hahan yang digunakan pada masing-masing cara tersebut)

12. DATA PERSISTENS] DI LINGEUNGAN

[OT a0 pada tanah, air]




II. PENGGUNAAN YANG DIDAFTARKAN

Jonis tanaman
atan
ternals Kormaodin
yang dipetiakukan
den orgENISme
gasaran atan
tujuan
penggunaan®

Dasgis atan
keonseritrasi
Forrmulasi yang
diargutlan**

Walkdu
aplikasi

Cara
aplilkas

Walitu aplilasi
terakhir
schelum
TADEITLAN
dipanen

atau termal
dipotong ateu
hasil pertaman

dikonsuinsl

*Dituliskan sesuali abjad
** Dossf kongentrast yang digunalkan adelah dosias tunggal kecunali herbisida

12%
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1I. EFIKASI DAN FITOTOKSISITAS
1. CARA KER.JA TERHADAF ORGANISME SASARAN

2, PERCOBAAM EFIKASM™

Jenws tanaman atan
tertak fEKomoditi yang
diperlakibkan dan
Organisme Sasaran ateu
tyjuan penggunaan

Percobaan efikasi vang telah dilakulan

Lokasi dan
banyalmya
perocbaat

Waldtnn

Pelalisana
percabaat f
aumber data

* Lampirkan pula laporen percobasn yang dilakseonakan di Indonesia
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3. FITOTOESISITAS
{I] Jenis tanaman yang peka

{2} Jangka wakt tunggu nnuk
menghindarkan afek ftotekaile

[3) Keterangat lain



1Y, TORSIKOLOGI

1. TOKSISITAS AKUT?
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Cara Pembenan

Jenis Binatang
Percobaaty

Milai LDSC |mg/ kg berat hadan) atao
LD50 (sebutkan satmaan konsentrasi dan

jangka walitu
Fortalaai Bahan Bahan
Telkmnis Alif
Murm

Oral

Dermnal

TniTavena

Sublatan

Inkramustoalar

Intraperitoneal

Inhalasi

* Lampirkan pula luporan

tokaisitas

t terschut

percobasan f sumber data yang menychbutican data
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2 [RITAS] MATA DAN KULIT

(Lempirkan pula laporan percobaan fsumber data yang dimalisud)

3. BENMSITISAS]

[Lampirkan pula laporan percobaan f sumber data yang dimalgud)

4. TOKSISITAS JANGKA PENDEK

(Uraikan secara sinpkat tingkat dosis yang tidak menimbulkan efek toksikologis
{no observable effect levell. Lampirlean date yang dimalesud).

2. TOKSISITAS JANGEA PANJANG

{Uraikan secara singkal tingkat dosis yeng tidak menimbulkan efek tokgsikologis
{no pbserpabie effect level. Lampirkan data yeng dimaleaud).
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. DATA MEDIZ

1] Tanda-tanda ldiniz
dan gejala ketacutian

2] Diagnoss kererinar

(3} Pertolonpan pertama

(4] Perawatan ledoliteran
{Uraikkan petumuk yang di-
perlulcan dokter dan antidote
ik keracunat: tersebut
apabila ada).

(5] Laporan kesshatan dalam
induaatri, pertandan, dsb.



V. DATA RESIDU
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Bahan
taneman/
Ternek,
komodin
yang
diperik=a
regidunia

Diosis,
Eanynkmya
aplkasi dan
ifecvral
eplikaai

Aplikesi
leralzhir
jacbutlein
beraps i
sebelum
beud rnan
dipapen
earoek
dipolang

Smal
pengambilan
contoh
{sebutkan
bfmps heri
actelah aplikosi
terlemhic)

Saal
dilabkukan
analizis regidu
[Ae=bvu Lear
berapa

hari setelab
aplideael
teralkhir)

Residu
Féng
diternulian
[PEm)

Sumber
data




VI, TOKSIKOLOG] LINGKUNGAN

1.
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DATA PERCOBAAN LABORATORIUM TOKSISITAS AKUT PADA [KAN

Nama Spreies LC 50 {(ppm formulasi) Eumber
lkan Uji 24 jam | 48 jam | 96 jam Data
Ikan mas |Cyprires cargio)
Icar nila (OQreockromiz nilodiods)
Tkan tewes (Puntins goricotlus)
[lan lain
[Sebuikan nama species ikan wji)
2. DATA PERCOBAAN LAFANGAN MENOENAI BAHAYA PADA [KAN
Nama Specics LT 50 | Sintasan | Prodeltivitas | Sumber
Heam Uhi (hari} % (g ekor] data




3.
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INFORMASI TENTANG BAHAYA UNTUK
LINGKUNGAN

{1} Toksisitas pada hurung

(2] Toksisitas pada vertebrata lain
{toksisitas aloul, dah)

{3] Toksisitas parda lebah

{4] Tolsizitas pada mesah alami

5] Tolitiaita=s pada serangga
herguna lain

6] Metabolisme dalam tanaman,
atau hewan, perpindahan dan
persistensi dalam tanah dan adr

BINATANG

LIAR DAN
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VII, KETERANGAN LAIN TENTANG PESTISIDA

1. CARA PEMUSHAHAN

{Uraikan cara permusnahan pestisida dan bekag wedahnya yang tidek
Lerpakal vanp arman bag pelkena, pihak ketipa dan ingkungan).

2. WADAH DaN PEMBUNGKEUSAN
{1) Wadsh

Volume,” Berat

Uraian

tentang wadah

1. Bahan
2. Benmal:

3. Ukuran (diameter)
[titged]

4. Ketehalan hahan

5. Warna

f Bahan lapizan
permukaan wadah

7. Bahan tuhep wadah
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2] Pembungluisan

(Urnikan dengan menyebutkan baban pembungkis, bentul, ukyuran,
ketebalan bahan, banyalmya wadah wvang dibunglus, cara
pembunghkusan termasuk penyekstan antar wadah, dat)

J. LABEL YANG DHUSULKAN

[Lamnpirkan contoh yang divsulkan dalam bahasa Indonesia sesnai dengan ketentuan
peraturan yang berlako}.

4. EKETERANGAN TENTANG PENDAFTARAN DAN IZIN D] NEGARS LAIN

{Lempirkan salinan izin dan nama yang berlaku di hegara asal dan i hehetrapa
negara lainnyal.
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VIII. KETERANGAN MENGENAI FEMOHON PEMILIK FORMULASI DAN
ASAL BAHAN TEKNIS/ AKTIF

1. MNAMA DAN ALAMAT PEMOHON

2. NAMA DAN ALAMAT PEMILIK FORMULASI
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3. NAMA DAN ALAMAT PEMBUAT BAHAN TEKNIS/BAHAN AKTIF

Dhisi sesuai denpan lkebenaran
{tempat) (tanggal} (materai, tanda tatngan dan

nama jelas sarta
cap badan huimm pemohon)
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FORMAT-V
FOEMULIE LAFORAN PRODUKSI DAN PEREDARAN PESTISIDA,
BAHAN TERNIE PESTISIDA, DANSATAT FESTISIDA UNTUK EKSFOR
OLEH PEMEGANG NOMOR PENDAFTARAN
DAN PEMILIK SARANA PRODUKS] FESTISIDA

A PEMEGANG NOMOR PENDAFTARAN PESTISIDA

. LAPORAN IMPOR FORMULASI PESTISIDA

Jemis Momaor

Jumials Sumber Formulasl d&n Tenggal
Hamea Dokuymen
Formulasi Bams dan | Mama dan Nara Fempsukan f
Mo | Pestiside Malse [ Alnmat Alamei dan Pengadaan Ketcrangan
. Alamat
YETE kg | L | (Hfl | Peleksane | Pemilik St ppliec (BL/AWE f
Dhimpor [mpoc Forrrelos dan FPULD deb)
1 2 5 4 Y 6 T E a Lo

*] Lampirkan fotclkoepi dokumen yang ditnaksud

Tempat, Tanggal, Bulan dan Tahun

Cap dan Tanda Tangan
Petriegang Nomor Pendafiaran
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II. LAPORAN IMPOE/PENGADAAN BAHAN TEKNIS PESTISIDA

Hamm Sumber bahan teknia
Bahan Jumla Mama dan Jenin Nemor
Teknia h Alarmot dan Tanpgal
Pestiaida Fals kzana Mama Dokumen
YAOE Imper dan Hama Pemmgukan, | Keterangan
Mg BRijmpar/ Milai yang Alamat dan Peogadaan
R i - BL AW
yang kg L | [Rel | Menyediakan Peialik Alamat BL/AWE/
Glerdiakan dan BPIDO
atay Bupplier
d=hj
Pembuat
1 2 314 =) f T B g 10

*] Lamnpirkan fotokeopi dokumen yang dimaksud

Tempat, Tanggal, Bulan dan Tahun

Cap dan Tande Tengan

Pemegeng Nomer Pendaftaran
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III. LAPORAN PRODUKS] FORMULASL PESTISIDA

Jumtba Walin Sumbrer Eahan telris
h Hamo rF{rTmuhB:jEn
Maia ) dan (Bbulank
M Formudeai Milmj Alamat dan Nemor Nama Keterangan
Peatisidn (Bpp | Formulator Kode dan Nama dam
ke (1 Prody ki Alamat Alamat
[hzrch) Pemililc Supplier
Bahean
Telniz
1 2 314 & & 7 B 9 ld

*} Latiparkan fotolopi dekumen vang dirnaksud

Tempat, Tangral Bulan dan Tahyn

Cap dan Tande Tangan

Perzegang Nomer Pendaltaran
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E. FEMILIK SARANA FRODUKS! PESTISIDA

I.

LAPORAN PRODUKST BAHAN AKTIF/BAHAN TEXNIS

[ [o

Nema Bahan
Akunly
Bahan
Teknis

Pealizia

duredah Pemesan fPembel
Wakiu
Pzmbunian Mama den Tanggal
MNilai |Bahan Aktif |  Alamat | Pengiriman
iRpt |Baban Teknis | Pemesan/ ke
kg L {bulan) Patabeli Pemeann Heterangan
dan Homar Bahan Puemibeli
il Produlgi Aledily
[lsatek) Hahano
Teknis
Pextimda
K| < L i} T 8 o

1 Lampurken fotokopi dokumen yeng dimaksod

Tempat, Tanggal, Bulan dan Tahun

Cap dan Tands Tangan

Femilik Pebrik Eahan &l Balhan Teknis







IT,
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LAPORAN PRODUKSL FORMULASI

Jumlah Waklu Pemesan /! Pembali
Pembuatan
Formulrai Namea dan Tanggal
B Heama Nilai (buinrp Memwal | Pengiriman Keterangan
Formuleasi ke | e tlan Memor Pemezan ke
Pixtisida Kaode Pradukss | Pembal Pemesan
{baich| Formulas; | Pembeli
Peatizida
1 z J 4 5 L) T L] £

*] Latnpirkan fotokopd dokumen yang dimalsod

Tempat, Tanggal, Bulan dan Tahun

Cap dan Tands Tangan
Fe:_rl.ilik Pahtik Formulasi




1. LAPORAN PRODUKS! PENGEMASAN [RE-PACKING
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Jumlah Perncean / Pembeli
Walttu Namma dat Tanggsl
No Marma Milai | Pengemasan Alumar Fengiriman Eeterangan
Farmulas: kg L R {hulan| Pemesany ke
Festigida Pembeli Pemucaan {
{Ra-Fack] Pembeii
Festisida
1 2 3 4 o = ¥ a8 o

*| Lampirkan fotolopi dokumen yang dimaksud

Tempat, Tanggal, Bulgn dan Tahun

Cap dan Tanda Tengan

Femilik Pabrik Pengemasan




